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PENDAHULUAN

11 Latar Belakang Penelitian

Pe nerintah e nbutuhkan dana yang sangat besar dalam nenjalankan
fungsi penerintahan dan pemnbangunan [ana tersebut dperdeh negara dari
peneri maan dan hibah yang berasal dari berbagai sumber. Mnurut Uhdang-
Undang R Nonor 17 tahun 2003 tentang Keuangan Negara, pendapatan negara
dan hibah adalah semua peneri naan negara yang berasal dari peneri naan
perpajakan, peneri maan negara bukan pajak serta peneri naan hibah dari dalam
negeri danluar negeri. Pajak nerupakan salah satu penyumnbang peneri naan negara
yang paling besar, maka dari itu Negara ne mberikan perhatian khusus pada sekt or
per paj akan

Menurut VMl uyo (2012: 2) salah sat u usaha unt uk me wuj udkan ke mandirian
suat u bangsa atau negara dal ampe nbi ayaan pe mbangunan, yaitu dengan menggali
sunber dana yang berasal dari dalam negeri berupa pajak Permerintah tentunya
ingin  neningkatkan kemandirian bangsa Indonesia dalam nembiayai
pe mbangunan dan kegiatan penerintahan nelalu partisipasi akif nasyarakat
berupa pajak Kontribusi peneri maan negara yang berasal dari pajak dalam negeri
di harapkan nengalam peningkatan dari tahun ke tahun Perke mbangan kontri busi
peneri naan pajak dalam negeri Indonesia dari tahun 2015 sanpai dengan 2018

dapat dlihat padatabel berikut:



Tabel 11
Peneri maan Pajak Dal am Negeri Indonesia Tahun 2015-2018
(dalam mliar Rupiah)

Jenis Peneri maan 2015 2016 2017 2018
PPh 602 308, 13 657.162, 70| 783.970,30| 855.133 50
PPN 423.710,82 412213 50| 475483 50| 54180110
PBB 29. 250, 05 19.443 20 15.412 10 17. 369, 10
Cukai 144. 641, 30 143.52500| 153.16500| 155.400, 00
Pajak Lai nnya 5.568, 30 17. 154,50 8. 700,00 9.691, 80
Total Peneri maan | 1 205.478 89| 1 249 499 50| 1 436.730,90 | 1 579. 395,50
Pajak Dalam Negeri

Sunber: www bps. go.id, diakses pada 9 Februari 2019

Surya (2018) nenyatakan bahwa pungutan terhadap nasyarakat harus
diatur deh peraturan perundang- undangan Hil tersebut sejalan dengan UJUD 1945
Pasal 23( A yang berbunyi, “pajak dan pungutan lain yang bersifat e maksa untuk
keperluan negara diatur dalamundang-undang ” Pungutan yang tidak diatur dalam
perat uran perundang-undangan dapat d gol ongkan sebagai perbuatan nelanggar
hukum

Paj ak Penghasilan (PPh) yang nerupakan salah satujenis pajak yang ada di
Indonesia PPh nerupakan sumber peneri naan negara yang diatur dalam Undang-
Undang R Nonor 36 tahun 2008 tentang Perubahan Ketiga atas Uhdang-Undang
R Nonor 7tahun 1983 tentang Pajak Penghasilan. Pajak Penghasilan di kenakan
kepada orang pribadi atau perseorangan dan badan yang berkenaan dengan
penghasilan yang diteri ma atau d perdehnya selama satutahun pajak Perusahaan
mer upakan sal ah sat u subj ek pajak penghasilan yaitu subjek pajak badan

Pajak penghasilan yang dbayarkan deh perusahaan bergantung pada

penghasilannya, semakin besar penghasilan naka senakin besar juga pajak yang



akan dbayarkan perusahaan Perhitungan pajak perusahaan nenggunakan dasar
penghasilan kena paj ak dan tarif yang berlaku sesuai dengan Uhdang- hdang No.
36 Tahun 2008 Uhdang-Undang No. 36 Tahun 2008 pasal 6 ayat (1) nenjel askan
bahwa penghasilan kena pajak dtent ukan berdasarkan penghasilan brut o dikurangi
dengan biaya untuk nendapat kan, nenagih dan me nelihara penghasilan

Pajak akan nengurangi besarnya laba yang diperdeh perusahaan Qeh
karena itu sebagian besar perusahaan tidak secara sukarela nenbayar pajak
namun, perusahaan harus tetap ne nbayar paak karena sifatnya ne naksa Apabila
tidak nenbayar pajak perusahaan akan terkena sanksi yang dapat nerugi kan.
Maka dari itu penghi ndaran pajak atau Tax Avoi dance dilakukan deh perusahaan
untuk memni nalisir pgjak yang harus dbayarkan dengan cara-cara yang tidak
melanggar hukumdan regul asi yang berlaku Penghi ndaran pajak (Tax Avoi dance)
adal ah suat uti ndakan yang benar-benar legal (Zain 2008 dacu dalam A dyansyah,
2014) yang nana dlakukan dengan cara ne manfaatkan kelanahan-kelemahan
yang terdapat dalam ketentuan perpajakan Pemerintah yang tentunya selalu
berupaya untuk nengopti mal kan pendapatan dari sektor pgjak nenemui kendala
dari penghi ndaran yang dilakukan perusahaan

Perusahaan dapat nenghemat pajak dengan cara nenmanfaatkan
kel onggaran-kel onggaran auan yang nengatu tentang pajak Salah satu teknik
Tax Avoidance yang dapat dlakukan perusahaan adalah dengan ne mlih metode
akuntansi yang tepat untuk nenurunkan besarnya pajak yang akan nenurunkan
tarif pajak efektif aau Effective Tax Rate (ETR perusahaan Tarif pajak efektif

adalah perbandingan antara pajak riil yang kita bayar dengan laba ko mnersial



sebel umpaj ak ( R chardson dan Lanis, 2007, dacu dalam Anelia 2015). Salahsatu
cara untuk nengukur seberapa bai k sebuah perusahaan mengel da pajaknya adal ah
dengan nelihat tarif pgjak efektifnya (Karayan dan Swenson, 2007, dacu dalam
Ardyansyah 2014). Tarif pajak efektif perusahaan sering d gunakan sebagai tdak
ukur keberhasilan nanaje nen pajak yang dterapkan perusahaan

Perusahaan d Indonesia dallam nmenyusun laporan keuangan berpedonan
pada PSAK dan peraturan perpajakan Dalam nenyiapkan laporan keuangan
manaj e men ne nbut uhkan penilaian dan perkiraan Hil in ne mberi kan nanajenen
fleksibilitas dalam nenyusun laporan keuangan Heksihilitas penyusunan laporan
keuangan diatur dalam Pedoman Sandar Akuntansi Keuangan (PSAK) Nbo. 1
tertang penyajian laporan keuangan dengan pendekatan akrual (accrua basis).
Ikatan Akuntan Indonesia (I A) pada tahun 1997 menerhbitkan pernyataan Standar
Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 46 yang nengatwr tertang akuntansi Pajak
Penghasilan (PPh) vyang mulai dterapkan pada tahun 2001 Sebelum
di berlakukannya PSAK Nb. 46 tersebut, perusahaan hanya menghitung dan
mengakui besarnya beban pajak penghasilan untuk tahun berjalan sagja tanpa
menghitung dan nengakui paj ak tangguhan ( Surranggane, 2007: 78).

Pengakuan Pajak Tangguhan (deffered tax) dalam laporan keuangan
perusahaan adal ah satu hal yang relatif baru dalam dunia akuntansi d Indonesia
Wal aupun opsi penerapan pajak tangguhan dalam Akuntansi Pgjak Penghasilan
telah diperkenal kan akan tetapi masih banyak yang kurang nenaham tentang
paj ak tangguhan tersebut baik dari seg pengertian atau pemahanan konsept ual

maupun aplikasi ke dalamlaporan keuangan di Indonesia (0 anal uddin 2008: 58).



Pada tanggal neraca, nilai tercatat aktiva paak tangguhan perlu dtirnjau
ke mbali sesuai dengan pernyataan yang terdapat pada PSAK No. 46, Hil in berarti
bahwa setiap tahun nanajenen nenpunyai kewsjiban untuk nelakukan penilaian
yang berty uan untuk nenentukan sal do aktiva pajak tangguhan, d mana menurut
Baunman et d (2001) penilaian tersebut bisa sgja bersifat subjektif. Selain aktiva
paj ak tangguhan, beban pajak kin juga dapat d gunakan dalam nendeteksi ind kasi
laba bersih Beban pajak kini nerupakan beban pajak penghasilan perusahan yang
di hitung berdasar kantarif pgj ak penghasilan d kalikan dengan laba fiskal, yaitulaba
akuntansi yang telah d koreksi agar sesuai dengan ketentuan Adanya koreksi fiscal
dalam penghitungan beban pajak kin akan nenghasilkan perbedaan antara laba
konersial dan laba fiskal. Perbedaan tersebut dapat nenginfor masi kan diskresi
manaj e men dalam nenghasil kan laba

Pendapatan pajak tangguhan adalah aset yang terjad ketika perbedaan
waktu nenyebabkan koreksi positif dan beban pajak berdasarkan akuntansi
konersial lebih kecil daripada beban pajak berdasarkan undang-undang per paj akan
( Wl uyo, 2011: 217). Pendapatan pajak tangguhan adal ah juntah pajak penghasilan
yang dapat d pulihkan pada periode berikutnya karena perbedaan tenporer yang
dapat d kurangkan dan konpensasi untuk kerugian yang tersisa Jika mungkin
untuk nerealisasikan nanfaat pgjak d masa depan, cata junhah peneri naan pajak
Aeh karena ity perti nbangan dperlukan untuk e nperkirakan ke mungki nan
me wuj udkan pendapat an paj ak tangguhan.

Menurut Tkatan Akuntansi Indonesia (2014), Nlai tercatat dari penghasilan

paj ak tangguhan harus ditinjau pada tanggal laporan keuangan Jika keuntungan



finansial nmungki n tidak cukup untuk nengkonpensasi sebagian atau semua aset
paj ak penghasilan tangguhan, perusahaan harus mengurangi nilai buku Jika ada
keunt ungan finansial yang cukup, pengurangan harus dsesuai kan lag.

Ke wajiban untuk neninjau pada tanggal laporan keuangan, manajemen
harus nengeval uasi setiap tahun urnt uk nenentukan sal do aset paj aktangguhan dan
cadangan aset pajak tangguhan, dan eval uasi nanaenen untuk nenentukan sal do
paj ak tangguhan cadangan aset pajak adal ah subjektif (Suranggane, 2007:81). Jika
"laba finansial" lebi h besar dari "laba akuntansi”, pendapatan pajak tangguhan akan
dihasilkan, jad in akan nenengaruhi laporan keuangan "laporan laba" dan
"neraca”. Calamlaporan sal do aset pajak tangguhan, itu akan muncul sebagai aset
lancar. Laporan laba rugi pajak tangguhan akan dgunakan sebagai pengurang
beban pajak kini.

Penelitian Enggun Qunawan (2016), hasil dari penelitian in adalah hasil
uji t nenyatakan bahwa hipotesis 1 dteri na sedangkan hipotesis 2 dtdak, yaitu
laba bersih konersia secara parsial berpengaruh secara signifikan terhadap beban
pajak kin sedangkan pendapatan pajak tangguhan tidak berpengaruh secara
signifi kan terhadap beban pajak kin. Selainitu hipotesis 3 diteri na yaitu hasil yi
F nenyatakan bahwa laba bersi konersial dan pendapatan pajak tangguhan
ber pengar uh secara si gnifikan terhadap beban pajak kin yang di yi secara simultan

Besarnya pajak juga dapat dpengaruhi deh Pendapatan pajak tangguhan.
Menurut Adyansyah dan Zulaikha (2014), pendapatan pajak tangguhan adal ah
ke mampuan perusahaan untuk nenperdeh keuntungan dari kegiatan usahanya.

Undang- Lhdang Nb. 36 Tahun 2008 Pasal 1 nenjel askan bahwa penghasilan yang



diteri ma deh subjek pajak akan dkenai pajak penghasilan Perusahaan yang
me mlik tingkat pendapatan paj ak tangguhan yang tinggi akan d kenai pajak yang
tingg pula Penelitian yang dlakukan deh Amelia (2015) nenyatakan bahwa
pendapatan pajak tangguhan berpengaruh signifikan terhadap tarif pajak efektif.
Berbeda dengan hasil penelitiantersebut, hasil penelitian tersebut berbeda dengan
hasil penelitian yang dilakukan deh Adyansyah dan Zulaikha (2014) yang
menyatakan bahwa tidak ber pengar uh signifi kan terhadap tarif paj ak efektif.

Ber dasarkan penelitian terdahul u tersebut, dapat dlihat bahwa terdapat
kesenjangan hasil (research gap) pada penelitian-penelitian sehubungan dengan
tarif pgak efektif. Research gap in nenjadi salah satu alasan dlakukannya
penelitian-penelitianlebih lany ut terkait tarif pajak efeltif dengan variabel -variabel
terkait yang dapat nenmpengaruhinya. Aas dasar latar belakang tersebut, naka
penulis tertarik untuk nelakukan penelitian lebih lanjut dengan judul “Pengaruh
Laba Konersial Dan Pendapatan Pajak Tangguhan Terhadap Beban Pajak” (S udi
Pada Perusahaan Mnufaktur yang tercatat d Bursa Efek Indonesia pada Periode

2016-2018)™.

12  ldentifikasi Misalah dan Runusan Msal ah
121 Ildentifikasi Misal ah Penelitian
Berdasarkan uraian latar belakang nasalah d atas, naka dapat d ketahui
identifikasi nasal ah sebagai beri kut:
1 Musihada wajib pajak yang tidak pat uh dalam nelapor kan ke waji ban paj aknya.

2. Adanya penurunan nilai pajak yangtidak wajar dalamlaporan pajaknya.



3 Terdapat wajib pajak yang hanya nembayar pajaknya setelah diterbitkannya

Surat Ketetapan Pajak Daerah secara jabatan tanpa ada kesadaran untuk

me menuhi kewajiban pajaknya sebel umtanggal jatuhtenpo

122 Runusan Msal ah Penelitian

Berdasarkan laar belakang nasalah yang telah dijelaskan d aas, naka

penuli S nendapat runusan nasal ah sebagai beri kut:

1

13

Bagai nana laba konersial pada Perusahaan Minufaktur yangtercatat d Bursa
Efek Indonesia

Bagai nana pendapatan pajak tangguhan pada Perusahaan Mnufaktur yang
tercatat d Bursa Eek Indonesia

Bagai nana beban pajak pada Perusahaan Minufaktiur yang tercatat d Bursa
Efek Indonesia

Seberapa besar pengaruh laba konersial terhadap beban pajak pada Perusahaan
Manufaki ur yang tercatat d Bursa Erek Indonesia.

Seberapa besar pengaruh pendapatan pajak tangguhan terhadap beban pajak

pada Perusahaan Minufaktur yangtercatat d Bursa Erek Indonesia

Tuj uan Penelitian

Berdasarkan runusan nmesalah d atas, naka tuyuan penelitian in adalah

sebagai beri kut:

1

Untuk nenganalisis dan nengetahui laba konersia pada Perusahaan

Manufakiur yangtercatat d Bursa Efek Indonesia



2 Untuk nenganalisis dan nengetahui pendapatan pajak tangguhan pada
Perusahaan Minufaktur yang tercatat d Bursa Eek Indonesia

3 Untuk nenganalisis dan mengetahui beban pajak pada Perusahaan Mnufakt ur
yang tercatat d Bursa Hek Indonesia

4. Untuk nenganalisis dan nengetahui besarnya pengaruh laba komersial
terhadap beban pajak pada Perusahaan Minufakt ur yangtercatat d Bursa Bek
Indonesia

5 Untuk nenganalisis dan nengetahui besarnya pengaruh pendapatan pajak
tangguhan terhadap beban pajak pada Perusahaan Manufaktur yang tercata d

Bursa Bfek Indonesia

14  Kegunaan Penelitian
141 Kegunaan Teoretis/ Akade ms

Kegunaan teoretis yang ingin dicapai dari penelitian in dharapkan dapat
me mberi kan pemahaman tentang beban pajak dan hasilnya dapat nemperkaya
pengetahuan yang berhubungan dengan il nu akuntansi dan perpaj akan khususnya

mengenai beban pajak

142 Kegunaan Praktis/ Enpiris
Penelitianin d harapkan dapat berguna untuk nemberikan gambaran yang
dapat ber manfaat secara langsung naupun tidak langsung bagi berbagai phak

antaralain:
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1 Bagi penulis
Kegunaan penelitian in sebagai salah satu syarat neneroleh gelar Sarjana
Ekonom pada Program Stud Akuntansi Fakultas Ekonom dan Bisnis
Uni versitas Pasundan dan nenambah pengetahuan dalam hal pengaruh laba
konersia dan pendapatan paj ak tangguhan terhadap beban pajak

2. Bagi Instansi Penerirtahan
Hasil penelitian in dharapkan dapat dgunakan sebagai nasukan dalam
mengopti mal kan beban pajak pada Perusahaan Manufaktiur yang tercatat d
Bursa Eek Indonesia serta nengeval uasi kegiatan yang berhubungan dengan
laba konersial dan pendapatan pajak tangguhan sehingga beban pajak
e nurun

3 Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitianin d harapkan dapat sebagai sumbangan pe mkiran selan utnya dan
bahan referensi bagi penelitian dengan materi yang berhubungan dengan

per nasal ahan yang diteliti penulis.

15 Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian in dlakukan pada Bursa Hek Indonesia Penelitian ini

dilaksanakan mulai bulan Mret 2020.
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KAJI AN PUSTAKA KERANGKA PEM KI RAN DAN HPOTESIS

2.1 Kyjian Pustaka
211 Ruang Lngkup Akuntansi
2 1 11Pengertian Akuntansi

Pengertian akuntansi nenurut Keso, e a. (2016:2) adal ah sebagai berikut:

“Accounting consist o the three basic activities —+t idertifies, records, and

communi cates the economi ¢ events  an organizationtoirterest users. A

conpany identifies the economc events relevant to its business and then

records those events in order to provide a history o financid activities.

Recording consists o keeping a systematic, chronological dary o everts,

measured in dolar and cents. Hnaly, communicaes the collected

informetiontointerest user by neans accourtingreports arecall edfi nanci d

Statenent .

Sedangkan nenurut WId & Kwok dalam Sukrisno Agoes (2014:1) yang
di maksud dengan akuntasi yaitu

“Akuntansi adalah sistem infor nasi yang nenghasilkan laporan kepada

pi hak-pi hak yang berkepentingan nengenai aktivitas ekonom dan kondisi

perusahaan”.

Adapun nenurut nenurut Rudianto (2012 15) pengertian akuntansi adal ah
sebagai berikut:

“Akuntansi adalah sistem informasi yang menghasilkan infor nasi

keuangan kepada pihak-pihak yang berkepentingan nengenai aktivitas

ekonom dan kondisi suatu perusahaan”.

11
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Dari pengertian-pengertian d aas dapat dsi mpul kan bahwa akuntansi
terdri aas proses idertifikasi, pencatatan dan pengo muni kasian kegi atantransaksi
suat u perusahaan untuk menghasil kaninfor nasi laporan keuangan yang dapat dapat

di nengerti dan d pertanggungj awabkan

2 1128 dang Akuntansi

Dalam akuntansi terdapat hidang-bidang yang nenbahas lebih rinci
mengenai akuntansi dalam suatu bidang Mnuru Zakiyudin (2013.7) bidang-
bi dang akuntansi antara lain:

“l. Akuntansi Keuangan (financia accounting)
Berkaitan dengan akuntansi suatu unit ekonom secara kesel uruhan
Akuntansi in bertyuan utana nenghasilkan laporan keuangan untuk
kepentingan pihak luar seperti investor, badan pemerintah dan pihak
luar lainnya. Dalam penyusunan laporan keuangan yang perlu
di perhati kan adal ah keharusan nengi kuti a uran-aturan yang berlaku di
suatu Negara. Sandar akuntansi keuangan d Indonesia d kel uar kan ol eh
Ikatan Akuntan Indonesia dalambentuk Pernyataan Sandar Akuntansi
Keuangan (PSAK).

2. Auditing (auditing)
B dang in berhubungan dengan proses pengauditan laporan keuangan
yang d hasil kan d eh akuntansi keuangan. Tujuan dari pel aksanaan audit
adalah agar infor nasi akuntansi yang disagjikan dapat lebih di percaya
karena ada pi hak lain yang ne nberikan pengesahan, untuk ne mastikan
ketaatan terhadap prosedur yang berlaku, untuk menilai efektifitas dan
efisiensi dari suatu kegiatan QChjektivitas dan independensi adalah
sesuatu yang nendasari peneriksa dalam nelakukan peneriksaan
Akuntan tunduk pada standar auditing dan kode eik akuntan dalam
mel aksanakan proses audit. Sandar in dnamakan Sandar Akuntansi
Publik (SAP) yang d keluarkan deh Ikatan Akuntan Indonesia

3 Akuntansi Minajenen (manage nment accounting)
Beberapa nanfaat dari akuntansi nanagjenen adalah nengendalikan
kegiatan perusahaan, nenonitor arus kas dan me mberikan berbagai
alternatif dalam penganbilan keputusan Trend baru dalam akuntansi
menajemen adalah pengendalian perusahaan nelalu proses aktivitas
yang djadankan (activity based managenent). Saat in akuntan publik
telah nengenbangkan penyedia jasa konsultasi hisnis (business
consulting) dan jasa konsultasi ekonom dan keuangan (econonic and
financid consulting).
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4. Akuntansi Baya (cost accounting)
B dang akuntansi in erat kaitannya dengan penetapan dan kontrd atas
biaya terutana ber hubungan dengan biaya produksi dan distribusi suatu
barang. Fungsi uana akuntansi hiaya adalah nengunpul kan,
mengidentifikasi dan nenganalisa data nengenai hiaya-biaya baik
biaya yang sudah maupun yang akan terjadi. Berguna bagi nanajemen
sebagai salah satu ala kontrd aas kegiaan yang sedang, telah dan
perencanaan d nasa yang akan datang

5 Akuntansi Perpajakan (tax accounting)
D karenakan ty uan akuntansi in adalah untuk tyuan perpajakan maka
konsep tentang transaksi, kejadian keuangan, bagai nana nengukur dan
melaporkannya dtetapkan deh peratwran pajak Peraturan pajak
me mliki peran yang besar terhadap keputusan usaha yang dilakukan
perusahaan Seorang akuntan dapat berperan dalam perencanaan pajak
(tax planning), pelaksanaan peraturan perpagjakan, dan newakili
per usahaan di hadapan kantor pajak

6. Penganggaran (budgeting)
Merupakan hidang yang berkaitan dengan penyusunan rencana
keuangan dalamhal kegiatan perusahaan dalamjangka waktutertertuy,
menganalisis dan nelakukan penga wasan atas pelaksanaannya”.

Sedangkan nenurut Rahman Pura (2013:4) hidang-bidang akuntansi d
antaranya adal ah:

“l. Akuntansi Keuangan (Hnancia Accounting)
Adal ah hi dang akuntansi dari suat u entitas ekono mi secara kesel uruhan
Akuntansi in nenghasilkan laporan keuangan yang dityukan untuk
semua pihak khususnya phak-pihak dari luar perusahaan sehingga
laporan yang di hasil kannya bersifat serbaguna (general purpose).

2 Akurtansi Mingjenen ( Minage nent Accounting)
Adalah akuntansi yang khusus nenberi informasi bagi pi npinan
perusahaar/ nanajenmen untuk penganbilan keputusan dalam rangka
pencapai an ty uan perusahaan

3 Akuntansi Haya (Cost Accounting)
Adalah akuntansi yang kegiatan uamanya adalah nenetapkan,
mencatat, nenghitung nmenganalisis, nengawasi, serta nelaporkan
kepada manajenententang biaya dan harga pokok produksi.

4. Akuntansi Peneriksaan (Auditing)
B dang in berhubungan dengan pe neriksaan secara bebas terhadap
laporan akuntansi yang dibuat bisalehih dipercaya secara obyektif.

5 Sstem Akuntansi (Accounting System)
B dang in nelakukan perancangan dan i nplementasi dari prosedur
pencataan dan pelaporan data akuntansi.
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6. Akuntansi Perpajakan (Tax Accounting)
Adalah hbidang akuntansi yang bertyuan untuk nemnbuat laporan
keuangan untuk keperntingan perpajakan dan perencanaan perpaj akan
sesuai dengan ketentuan per paj akan yang berlaku

7. Akuntansi Anggaran (Budgeting)
B dang in berhubungan dengan penyusunan rencana keuangan
perusahaan nengenai kegiatan perusahaan untuk jangka waktutertentu
di nasa nendatang sertaanalisa dan pengawasannya.

8 Akuntansi Qrganisasi Nr laba (Non Profit Accouting)
Adalah hidang akuntansi yang proses kegiatannya dlakukan oleh
organisasi non laba seperti Lenbaga Swadaya Msyarakat (LSMN,
yayasan dan lain-lain”.

212 Teori Keagenan (Agency Theori)
Terdapat beberapa konsep nengenai teori keagenan. Salah satu konsep teori
keagenan nenurut Lukas Setia A naja (2008 12) :

“Hubungan keagenan atau agency relaionship muncul ketika satu atau
lebi hindi vidu ( majikan) menggaji individulain(agen atau karyawan) unt uk
bertindak atas nanmanya nendelegasikan kekuasaan untuk e mbuat
keputusan kepada agen atau karyawannya. Dalam konteks manajenan
keuangan, hubungan ini nmuncul artara : (1) penegang saham
(sharehol ders) dengan para nanajer, serta (2 sharehal ders dengan kreditor
(bondhol ders atau pe negang obli gasi).”

Konsepteori keagenan (agency theory) nenurut Atthony dan Gowvi ndarajan

dalamSagian (2011 10) adalah:

“Hubungan atau kontak antara principal dan agent. Principal
me npekerjakan agent untuk nelakukan tugas untuk kepentingan principal,
ter msuk pendelegasian dorisasi pengamnbilan keputusan dari principal
kepada agent. Pada perusahaan yang mnodalnya terdri aas saham
pe negang saham bertindak sebagai principa, dan CEO ( Chief Excecutive
Cfficer) sebagai agent mereka. Penegang saham e npekerjakan CEO
unt uk bertindak sesuai dengan kepentingan principal.”

Perspektif hubungan keagenan nerupakan dasar yang digunakan untuk

me maham hubungan antara nanajer dan pe megang saham Jensen dan Meckling
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dalam Sagian (2011 10) nenyatakan bahwa hubungan keagenan adalah sebuah
kontrak antara manajer (agent) dengan pe megang saham(princi pal).

Dari waian d atas sanpai pada penahaman penulis bahwa teori keagenan
merupakan kontrak antara nanajer dengan penegang saham d nana pemegang
saham nenpekerjakan nanajer sebagai agent urtuk bertindak mewakili

kepertingan pe megang saham

213 Laba Konersid
2 131 Pengertian Laba Konersiad

Laba konersial aau laba usaha nerupakan suatu alat ukur yang dapat
di gunakan untuk nenilai Knerja atas keberhasilan suatu perusahaan dalambent uk
suat u periode tertentu Selainitulaba juga merupakan salah satu pos yang penting
dalamlaporan keuangan dan menpunyai nanfaat yang ber macam macam untuk
berbagai tyuan Uit uk mengetahui besarnya laba maka dapat dlihat pada laporan
keuangan yang dsajikan deh perusahaan khususnya dalam laporan laba rugi
per usahaan

Dal ambi dang akuntansi, laba nerupakan selisih antara pendapatan dengan
harga pokok penj ualan beban usaha serta kerugian-kerugian dan lai n sebagai nya.
Laba d pengaruhi deh dua bagian pokok yaitu pendapatan dan hiaya. Pengertian

laba dapat ditinjau dari sudut il mu ekonom, akuntansi dan per paj akan

Mnurut Belkaoui dalam Sofyan Syafri Harahap (2008 305) defenisi

tertang laba itu nengandung li na sifat, yaitu
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1 Laba akuntansi ddasarkan pada transaksi yang benar-benar terjad,
yaituti mbul nya hasil dan biaya untuk nendapat kan hasil tersebtt.

2 lLaba akuntansi ddasarkan pada postuat periodic laba ity artinya
mer upakan prestasi perusahaan itu pada periode tertentu

3 Laba akuntansi ddasarkan pada prnsip reveneu yang nenerlukan
batasan tersendiri tentang apa yang ter masuk hasil.

4. Laba akuntansi ne nerlukan perhitungan terhadap biaya dalam bent uk
biaya histories yang dikeluarkan perusahaan untuk nendapatkan hasil
tertentu

5 Laba akuntansi d dasarkan pada prinsip natchi ng artinya hasil d kurangi
biaya yang diteri na/ d kel uarkan dal am periode yang sa na.

Laba bersih (net profit) adal ah selisih antara sel wruh pendapatan (revenue)
dan beban (expense) yang terjad dalamsuatu periode akuntansi. Laba nerupakan
suat u kel ebi han pendapatan atau keunt ungan yang layak diteri na deh perusahaan,
karena perusahaan tersebut telah nelakukan pengorbanan untuk kepentingan lain
pada jangka waktutertentu. Infor masi laba d perl ukan unt uk mengetahui kontribusi
produk dalam nenut upi biaya nonproduksi (J Wd, KR Subrananyan,

2010: 407).

Laba Akuntansi (accounting incone) atau disebut juga laba korersial.
Menurut PSAK No. 46 (Revisi 2015),

“laba akuntansi adal ahlaba ataurug selama satu periode sebel umdi kurangi

beban pajak Laba akuntansi d hitung berdasarkan prinsip akuntansi yang

berlaku umum d Indonesia datur ddlamSAK™

Laba terdiri dari enpat elenen uwama yaitu pendapatan (revenue), beban
(expense), keuntungan (gain), dan kerugian (loss). Defenisi dari denmen-elenen

laba tersebut telah d ke mukakan deh Fnancid Accounting Sandard Board dalam

Stice, Sice dan Skousen (2008 : 230).
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1 Pendapatan (revenue) adalah arus nasuk atau peningkatan lain dari
aktiva suatu ertitas atau pel unasan kewajibannya (atau kombi nasi dari
keduanya) dari penyerahan atau produksi suatu barang, penberianjasa,
atau aktivitas lain yang merupakan usaha terbesar atau usaha uama
yang sedang dilakukan entitas tersebut.

2. Beban (expense) adalah arus kel uar atau penggunaan lain dari aktiva
atau ti nbul nya kewajiban (atau konbinasi keduanya) dari penyerahan
atau produksi suatu barang, penberianjasa aau pelaksanaan aktivitas
lain yang nerupakan usaha terbesar atau usaha uana yang sedang
dilakukan ertitas tersebut.

3 Keuntungan (gain) adalah peningkatan dalam ekuitas (aktiva bersih)
dari transaksi sanpingan aau transaksi yang terjadi sesekali dari suatu
entitas dan dari senua transaksi, kejadian dan kondisi lainnya yang
me npengaruhi ertitas tersebut, kecuali yang berasal dari pendapatan
atauinvestasi pemlik

4. Kerugian (loss) adalah penurunan dalam ekuitas (aktiva bersih) dari
transaksi sanpingan aau transaksi yang terjad sesekali dari suatu
entitas dan dari senua transaksi, kejadian dan kondisi lainnya yang
me npengaruhi ertitas tersebut, kecuali yang berasal dari pendapatan
atau investasi pemlik

Dalam akuntansi, urntuk nenghitung besarnya laba atau rugi suatu
perusahaan dapat dbuat suatulaporanlabarugi yang nerupakan salah satu bagian
dari laporan keuangan Dalam perhitungan tersebut ditertukan dua unsur, yaitu
pendapatan dan unsur biaya. Secara unum ada dua konsep penyajian laporan laba
rugi yaitu

1 Konsep laba operasi berjalan (current operating concept)

2. Konsep laba nmenyel uruh (dl incl usive concept)

Konsep laba operasi berjadlan nengacu pada perra nfaatan secara efektif
sunber daya perusahaan dal am nenjalankan usaha unt uk nenghasil kanlaba, dalam
pendekatan in daftar laba rugi dsusun hanya mengacu dan nengga mbarkan
pendapatan dan beban yang berkaitan langsung dengan operasi nor mal perusahaan,

sedangkan pos-pos luar biasa dlaporkan pada laba dtahan
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Konsep laba dl inclusive, konsepin nelakukan pendekatan atas se mua pos
yang bersifat reguler dan non reguler disgikan d dalamlaporan laba rugi, dengan
kata lain konsep all inclusive berpendapat bahwa laba rugi yang dialam
perusahaan baik secara langsung naupun tidak langsung berhubungan dengan
operasi perusahaan harus dikutsertakan dan di perhitungkan dalampenetapan laba
Penyajian perhitungan laba rugi nenurut standar akuntansi keuangan nmenganut al
incl usive concept, yaitumenyajikan semua pos-pos operasi nor mal. Penyajian laba
rugi in harus disusun sede mkianrupa sehingga dapat ne nberi kan garbaran yang

jelas nengenai hasil usaha perusahaan dalamperiode terntentu

2. 132 Pengertian Laba Fskal

Penghasilan Kena Pajak/ PKP (taxable incone) nerupakan laba yang
di hitung berdasarkan perauran perpajakan yang berlaku yaitu Uhdang Undang
Normor 7 tahun 1983 sebagai nana yang dubah terakhir kali dengan Undang
Undang Nonor 36 tahun 2008 terntang pajak penghasilan beserta peraturan
pel aksanaannya. Mnurut PSAK No. 46 (Revisi 2015),

“laba kena pajak atau laba fiskal (rugi pajak atau rug fiskal) adalah laba

(rugl) selanma satu periode yang dihitung berdasarkan peraturan yang

ditetapkan deh aoritas pajak aas pajak penghasilan yang terutang

(dilunasi)”.

Laporan keuangan konersial dbuat berdasarkan standar akuntansi harus
disesuai kan atau d buat koreksi fiscal terlebi h dahul usebel um nenghitung besar nya
penghasilan kena pajak (Suandy, 2011:81). Dalam menghitung penghasilan Kena
Pajak nini mal adali na (5) konponen yang perlu di perhati kan

sebagai berikut.



19

1 Penghasilan yang nenjadi obek pajak

2. Penghasilan yang d kecualikan sebagai objek pajak

3 Penghasilan yang paj ak di kenakan secara final.

4. B aya yang bdeh d kurangkan dari penghasilan brua

5 B aya yangtidak bol eh dikurangkan dari penghasilan bruto

2 1 33Pengakuan Pendapatan dan Pengakuan Haya Mnurut Standar
Akuntansi Keuangan
Pengakuan, pengukuran dan pelaporan laba perusahaan dan konponennya
mer upakan sal ah sat utugas yang paling penting bagi akuntan, d nana para pe nakai
laporan keuangan harus nenganbil keputusan dalam hubungannya dengan
per usahaan-perusahaan atas penggunaan sumnber daya perusahaan yang terkait
operasinya d perhitungkan sedemkian rupa dalam laporan laba rugi, sehingga
me mberikan ganbaran yang layak nengenai hasil perusahaan pada periode
tertentu
1 Pengakuan Pendapatan Mnurut Sandar Akuntansi Keuangan
Defenisi pendapatan nmenurut 1A (23 : 06 ) adalah: arus nasuk bruto dari
manfaat ekonom yangtimbul dari aktivitas nor mal perusahaan selana satu periode
bila arus masuk itu nengaki batkan kenaikan aktivitas yang tidak berasal dari
kontribusi penanam nodal.
Penghasilan (incone) nmelipui baik pendapatan (revenue) naupun

keuntungan (gain). Pendapatan adalah penghasilan yang ti nbul dari aktiutas
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per usahaan yang hiasa dan d kenal dengan sebutan yang berbeda seperti penjual an,
penghasilan jasa (fees), bunga, dviden royalti dan sewa.
Pendapatan ti nbul dari transaksi dan peristi wva ekonom beri kut:
1 Penjualan barang
Barang neliputi barang yang drpoduksi perusahaan untuk djual dan barang
yang dibeli urtuk djual ke nbali.
2. Penjualan Jasa
Penj ual an jasa hiasanya menyangkut pel aksanaan tugas yang secara kontrakt ual
telah disepakati untuk dilaksanakan selanma suat u peri ode wakt u yang disepakati
ol eh perusahaan Jasatersebut dapat dserahkan selana satu periode atau selana
lebi h dari satu periode.
3. Penggunaan aktiva perusahaan deh pihaklain neni nbul kan pendapatan dalam
bent uk
1) Bunga, penbebanan untuk penggunaan kas atau setara kas aau jumah
terutang kepada perusahaan
2) Royalti, penbebanan untuk penggunaan aktiva jangka panjang perusahaan
mi salnya paten nerek dagang hak cipta dan perangkat lunak komputer.
3) Dividen dstribusi laba kepada pe nmegang investasi ekuitas sesuai dengan

proporsi nereka dari jenis nodal tertentu

Pendapatan harus diukur dengan nilai wajar i nbalan yang diteri ma atau

yang dapat dteri ma. Jumlah pendapatan yang ti nbul dari suatutransaksi biasanya
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ditentukan deh persetyuan antara perusahaan dan pemnbeli aau pe makai aktiva
tersebut. Pada umummya i nbal an tersebut adal ah ber bent uk kas atau setara kas.
Banyak nasalah pengakuan pendapatan berke nbang karena sifat transaksi

maka pendapatan unt uk suat u periode unmumya ditentukantersendiri, terlepas dari

beban dengan nenerapkan prinsip pengakuan pendapatan naka sesuai dengan

prinsipin pendapatan daku:

a. Pendapatan dari penjualan produk diakui padatanggal penjualan yang hiasanya
dii rterpretasi kan berarti tanggal pengiri nan kepada langganan.

b. Pendapatan dari jasa yang diberikan dakui ketika jasa-jasa telah dilaksanakan
dan dapat dtagh

c. Pendapatan dari nenberi kenungkinan bag pihak lain untuk nenggunakan
aktiva perusahaan, seperti bunga, sewa, danroyalty diaku pada saat berlal unya
wakt u atau ketika aktiva itu d gunakan.

d Pendapatan dari pelepasan aktiva selain produk diakui padatanggal penjualan

N

Pengakuan Haya Mnurut Sandar Akuntansi Keuangan

B aya adalah senua pengurang terhadap penghasilan Sehubungan dengan
periode akuntansi pe manfaatan pengel uaran d pisahkan antara pengel uaran kapital
(capita expenditure) yaitu pengel uaran yang nemberikan manfaat lebih dari satu
periode akuntansi dan dcata sebagai aktiva, sedangkan pengel uaran penghasilan
(revenue expenditure) yaitu pengel uaran yang hanya ne nberi nanfaat untuk satu

periode akuntansi yang bersangkutan yang d catat sebagai beban
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Menurut I A (2007 : 18) : Beban adal ah penurunan manfaat ekonom selana
satu periode akuntansi dalambentuk arus kas kel uar atau berkurangnya aktiva atau
terjad nya ke wajiban yang nenyebabkan penurunan ekuitas yangtidak nenyangkut
pe mbagian kepada penanam nodal.

Beban juga nencakup kerugian yang belumdrealisasi, msalnya kerugian
yang ti nbul dari pengaruh selisih kurs nata uang asing Beban diakui dalam
laporan laba rugi aas dasar hubungan langsung artara hiaya yang ti nbul dan
penghasilantertentu yang d perdeh

Kalau nanfaat ekonom yang ti mbul lebih dari satu periode akuntansi dan
hubungannya dengan penghasilan hanya dapat ditentukan secara luas atau tidak
langsung naka beban diakui berdasarkan al okasi yang rasional dan sistenatis.
M salnya pengakuan beban yang berkaitan dengan penggunaan aktiva tetap,
goodwll, paten dan nerek dagang Beban in dkenal dengan istilah penyusutan

atau anortisasi.

2.1 3 4 Penyebab Perbedaan Laba Akuntansi danlaba Fskal
Menurut Zain (2011:86 ) apabila dtelusuri lebihlanju, ternyata penyebab
perbedaan antara akuntansi pajak dengan akuntansi keuangan adalah sebagai
beri kut:
1 Berdasarkan tyuan uamanya, akuntansi keuangan nemberikan informasi
mengenai  keuangan perusahaan kepada stakeholder dan nenjadi
tanggungjawab para akuntan untuk nelindungi infor masi agar tidak

menyesatkan bagi para penggunanya. Sedangkan tyuan akuntansi perpajakan
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juga system perpajakan adalah pungutan pajak yang acil. Qeh sebab itu
tanggungjawab petugas pajak untuk nelindungi para nembayar pajak dari
tindakan yang tidak wajar.

Prinsi p akuntansi keuangan yang konservasif nemungki nterjad nya kesalahan
yang lebih cenderung understated pelaporan penghasilan atas aset. Uhtuk
tu uan perpa akan laporan keuangan yang understaed tidak dapat djadikan
dasar untuk nenetapkan juntah hutang pajak

Akuntansi pajak sangat me nper hati kan tingkat kepastian dari setiap transaksi
keuangan Sebagai cortoh, dalam hal nelakukan taksiran cadangan piutang
ragu-ragu, akuntansi pajak tidak d perkenankan untuk ne mbebankan piutang
ragu-ragu tanpa secara hukum sah bahwa piuang tersebut benar-benar tidak
dapat dtagh

Perbedaan laba akuntansi dan laba fiskal dalam hal untuk keperluan

perpajakan dbagi nenjad koreksi fiscal positif dan koreksi fiskal negatif.

Sedangkan untuk keperluan penerapan PSAK No. 46 yaitu nengenai Akuntansi

Pajak Penghasilan perbedaan tersebut dbag nmenjadi beda waktu (temporary

difference) dan beda permanen (per manent dfference).

Adanya perbedaan pengel uarary beban yang tidak dapat d kurangkan dari

penghasilan bru o

1 Penbagian laba dengan nama dan dalam bentuk apapun seperti deviden,

ter masuk devi den yang dibayar kan deh perusahaan asuransi kepada pe negang

polis dan pe nbagian sisa hasil usaha koperasi.
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2. B aya yang d bebankan atau d kel uarkan unt uk kepentingan pribadi pe nmegang
saham sekutu atau anggota.

3. Penggantian/i nbal an sehubungan dengan pekerjaar/jasa yang di beri kan dalam
bertuk natura dan keni kmatan

Adanya pendapatan yang tidak dapat dtanbahkan dengan Penghasilan
lainnya (dilakukan koreksi fiskal negatif) antaralain:

1 Deviden atau bagian laba yang dteri na atau diperdeh perseroan terbatas
sebagai wajib pajak dalam negeri, koperasi, badan usaha nilik negara dan
daerah dari penyertaan nmodal pada badan usaha yang didrikan dan berte npat
kedudukan dilndonesia dengan syarat sebagai berikut :

a. Deviden berasal dari cadangan laba yang ditahan

b. Bagian perseroanterbatas, badan usaha mlik Negara dan badan usaha nmlik
daerah yang neneri na deviden kepemlikan saham pada badan yang
me mberi kan devi den paling rendah 259%dari junhiah nodal disetor.

2. Penghasilan bunga yang berasal dari deposito/ tabungan bai k yang dite npatkan
di dalamnegeri naupun diluar negeri nelalu bank yang didirikan d Indonesia
atau cabang diluar negeri d Indonesia termasuk jasa giro serta Diskonto
Sertifikat Bank Indonesia

3. Penghasilan yang dterima dari hasil sewa tanah dan atau bangunan berupa
tanah runmah, runah susun apartenen, kondominium gedung, perkantoran,

ruko, gudang dan i ndustri.
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2.1 4 Pendapatan Pajak Tangguhan
2 141 Pengertian Pendapatan Pgjak Tangguhan

Waluyo (2012:217) nenyebutkan bahwa Pengertian Aktiva Pajak
Tangguhan adal ah ““ Aktiva yangterjadi apabila ada perbedaan waktu nenyebabkan
koreksi positif yang beraki bat beban pajak menurut akuntansi konersial lebi h kecil
dibanding beban pajak nenurut undang-undang pajak” Pendapatan pajak
tangguhan dsebabkan junmbiah pajak penghasilan terpulihkan pada periode
mendatang sebagai akibat perbedaan tenporer yang boleh d kurangkan dan sisa
konpensasi kerugian Besarnya pendapatan pajak tagguhan dicatat apabila
di nungki nkan adanya realisasi nanfaat pgjak di nasa yang akan datang. Qeh
karena itu dbutuhkan judgnent urntuk nenaksir seberapa mungkin pendapatan
paj ak tangguhan tersebut dapat drealisasi kan

Menurut Hesko dalamPhillips (2003):

“bahwa perbedaan tenporer dapat ti nbul dari perbedaan aturan pelaporan

masi ng- masi ng siste m tetapi dapat juga karena GAAP (di Indonesia d kenal

dengan Prinsip Akuntansi Berteri ma Unun) nemberikan kebebasan yang

lebi h besar pada nanajer dalam nenentukan junhah pendapatan dan beban

untuk nasing- masing periode d bandi ngkan dengan aturan per pajakan ”

Menurut Tkatan Akuntansi Indonesia (2014), nilal tercatat pendapatan paj ak
tangguhan harus ditinjauke nbali padatanggal laporan keuangan Perusahaan har us
menurunkan nila tercatat apabila laba fiskal tidak nungkin nenadai untuk
mengko npensasi sebagian atau se nua aktiva paj ak tangguhan. Penurunan tersebut
harus dsesuaikan kembali apabila besar kemungkinan laba fiskal menadai.

Dengan adanya kewajiban untuk nelakukan peninjauan kenbali pada tanggal

laporan keuangan, maka setiap tahun nanajenen harus nenbuat suatu penilaian
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untuk nenetukan saldo asset pagjak tangguhan dan pencadangan asset paak
tangguhan, sedangkan penilaian manaje nen unt uk menent ukan sal do cadangan aset
paj ak tangguhan tersebut bersifa suljektif (Suranggane, 2007 81).

Menurut Ti muriana & Muhanad (2015) pengertian Aktiva pajak tangguhan
adalah danpak akibat yang terjad d karenakan adanya PPh d masa yang akan
datang nanmun d pengaruhi deh adanya perbedaan waktu atara perlakuan akuntansi
dan perpaj akan serta kerugian fiskal yang nasih dapat digandakan pada periode
yang akan datang

Aktiva pajak tangguhan adalah jumiah pajak penghasilan yang dapat
di puli hkan pada periode me ndatang sebab adanya aki bat perbedaan te nporer dapat
di kurangkan, akumulasi rugi pajak belum dikonmpensasi, dan akunulasi kredit
pajak belum di nanfaatkan dalam hal peraturan perpajakan yang nengijinkan
menurut PSAK 46 (2012 46.2). Dalam perbedaan tenporer dalam aktiva pajak
tangguhan perbedaan antarajunhahtercatat aset atau liabilitas dalamlaporan posisi
keuangan dan dasar pengenaan pajaknya nenurut PSAK 46 (2012 46.2).

Dengan di berlakukannya PSAK 46 yang nensyarat kan para nanajer untuk
mengakui dan nenila kenbali aktiva pajak tangguhan yang dapat dsebut
pencadangan nila aktiva pajak tangguhan Peraturan in dapat nemberikan
kebebasan manajenen untuk nenentukan kebijakan akuntansi yang digunakan
dalampenilaian akti va pajak tangguhan pada laporan keuangannya, sehingga dapat
di gunakan unt uk nengi ndi kasi kan ada ti daknya rekayasa laba aau manajemen laba
yang dilakukan deh perusahaan dalamlaporan keuangan yang dilaporkan dalam

rangka nenghindari penurunan atau kerugian laba.
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Pendapatan pajak tangguhan terjad jika Laba Fskal lebih besar dari Laba
Akuntansi, sehingga akan berpengaruh terhadap laporan keuangan baik laporan
Laba Rugi maupun Neraca Dalamlaporan Neraca Aset Pgjak Tangguhan akan
disgjikan sebagal Hartalancar (Qurrent Assets). Sedangkan dalamlaporan laba rugi

pendapatan paj ak tangguhan akan disgji kan sebagai pengurang beban pajak kini.

2 142 Ind kator Perhitungan Pendapatan Pajak Tangguhan

Pendapatan Pajak Tangguhan nerupakan nanfaat pajak yang junmiahnya
mer upakan juniah esti nasi yang akan d puli hkan dal a mperi ode yang akan datang
sebagai akibat adanya perbedaan senentara antara standar akuntansi keuangan
dengan peraturan perpajakan dan akibat adanya saldo kerugian yang dapat
di ko nmpensasi kan pada periode nendatang ( Vil uyo, 2008: 217).

Dalam penelitian in Pendapatan Pajak Tangguhan d nyatakan dengan
perubahan nilai aktiva pajak tangguhan adal ah sebagai beri kut:

Ke wajiban Pajak Tangguhan = Tarif PPh x Beda Waktu

di mana:
Tarif PPh  : Tarif PPh yang yang berlaku.
Beda Wdktu : Perbedaan pengakuan besarnya waktu secara akuntansi komersial

di bandi ngkan dengan secara fiscal.
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2 15 Beban Pgjak Tangguhan
2 151 Pengertian Beban Pajak Tangguhan

Menurut Phillips, e a. (2003) dalam Yulianti (2004), beban pajak
tangguhan adalah beban yang ti nbul akibat perbedaan temnporer artara laba
akuntansi (yaitulaba dalamlaporan keuangan untuk kepentingan pihak eksternal)
dengan laba fiskal (laba yang digunakan sebagai dasar perhitungan pajak).
Perbedaan artara laporan keuangan akuntansi dan fiskal dsebabkan dalam
penyusunan laporan keuangan, standar akuntansi lebih nenberikan keleluasaan
bagi manajenen dalam menentukan prinsip dan asunsi akuntansi d bandi ngkan
dengan yang di perbol ehkan menurut peraturan perpaj akan

Beban pajak tangguhan merupakan akun yang nuncul pada laporan laba
rugi sebagai aki bat dari adanya perbedaantenporer yang ne mliki koreksi negatif
lebih besar dari koreksi positif. Beban pajak tangguhan juga nerupakan nila dari
perubahan yang terjad atas akiiva pajak tangguhan (deferred tax assets) dan
kewajiban pajak tangguhan (deferred tax liahilities) yang dilaporkan perusahaan
dalamlaporan keuangan tahun berjalan Beban pajak tangguhan akan nai k seiring
dengan neningkatnya kewajiban pajak tangguhan bersih Kewajiban tangguhan
bersih tersebut dperdeh dari silisih antara kewajiban paak tangguhan dengan
aktiva paj ak tangguhan (O amal uddin dkk, 2008).

Menurut Harnanto (2003:115), beban pajak tangguhan adal ah beban yang
ti nbul akibat perbedaan tenporer artara laba akuntansi (laba dalam laporan
keuangan unt uk pihak eksternal) dengan laba fiskal (laba yang di gunakan sebagai

dasar perhitungan pajak). Penyebab perbedaan antara beban pajak penghasilan
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dengan PPh terutang menurut Purba (2009 14), dapat d kategorikan dalam dua

kel onpok:

1 Perbedaan Per nanen atau Tetap
Perbedaan in terjad karena berdasarkan ketentuan peraturan perundang-
undangan perpajakan ada beberapa penghasilan yang tidak objek pajak
sedangkan secara konersial penghasilan tersebut dakui sebagai penghasilan
Perbedaanin nengakhi bat kanlaba fiskal berbeda denganlaba konersial secara
per manen

2. Perbedaan Tenporer atau Wktu
Perbedaan in terjad berdasarkan ketentuan peraturan Uhdang- Undang
Perpajakan nerupakan penghasilan atau biaya yang boleh d kurangkan pada
periode akuntansi terdahulu atau periode akuntansi berikutnya dari periode

sekarang.

2 152 Pentuan Pajak Tangguhan

Pada dasarnya bahwa PSAK No. 46 adalah cukup konpleks, karena untuk
PSAK No. 46 secara uuh diperlukan juga penmahaman yang cukup atas UJ PPh
Indonesia PSAK Nb. 46 nengatur nengenal tata cara pencatatan dan pengakuan
atas pajak penghasilan yang disgikan dalam laporan keuangan dan bukan
mengatur nengenai berapa junmiah pajak yang harus dbayar. Dengan demi kian,
maka untuk nenghitung berapa besar junhah pajak yang harus dbayar adalah

ber dasar kan ketert uan dalam UU Per paj akan
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Menurut Purba (2009: 68) penghitungan dasar paj ak tangguhan:

“Hutang PPh di hitung berdasarkan laba akuntansi kena pajak Akan tetapi,
perlu dsadari bahwa junbah PPh yang nyata-nyata harus dibayar
sesungguhnya adalah PPh teruang yang dihitung berdasarkan laba kena
pajak artinya biaya PPh hisa saja lebih kecil atau lebih besar dari hutang
PPh. Uttuk ity d perlukan suatu penangguhan dari biaya PPh yang terlau
cepat diartisipasi atau biaya PPh yang ditunda pembayarannya. Karenanya,
hutang PPh atau PPh yang harus dbayar/disetor pada negara dhitung
sebagai berikut:

Laba akuntansi sebel umpajak XXXX
Beda waktu

B aya penyusutan = (xxx)

Beban i mbal an pasca kerja = XXX
Juntah beda waktu XXXX
Beda tetap

Pendapatan bunga = (xxx)

Beban jamuan = XXX
Junkah beda tetap XXXX
Laba kena pajak XXXX
Rugi fiskal yang dapat dikonpensasikan XXXX
Laba kena pajak XXXX

Apabila penyusutan fiskal lebih kecil daripada penyusutan konersial akan
menghasil kan aktiva pajak tangguhan, sedangkan penyusutan fiskal lebih
besar daripada penyusutan laba konersial akan menghasil kan beban pajak
tangguhan Besarnya pajak tangguhan dhitung dari besarnya penyusutan
beda waktu d kalikan tarif pgjak tangguhan Berdasarkan Uhdang- Uhdang
NO. 36 tahun 2008, tarif pajak tangguhan adal ah 25%
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Purba (2009:44) nenjelaskan lebih lanu nengenai ayat jurnal yang

di perlukan untuk nencatat kewajiban dan aktiva pajak tangguhan:

(D) Beban paj ak tangguhan XXX
(@) Kewajiban pajak tangguhan XXX
(D) Aktiva pa ak tangguhan XXX
(@) Mnfaat pajak tangguhan XXX

Berdasarkan pada penghitungan pajak penghasilan d aas, naka secara
khusus penyajian dari perkiraan aktiva aau kewajiban PPh dtangguhkan
berdasarkan PSAK No 46. Apabila dllamlaporan keuangan suatu perusahaan,
aktiva dan kewajiban lancar disgikan terpisah dari aktiva dan kewajiban tidak
lancar, naka aktiva (kewajiban) pajak tangguhan tidak bdeh dsgikan sebagai
aktiva (kewajiban) lancar.

Metode alokasi pajak dgunakan untuk e mnpertanggungjawabkan
pengaruh-pengaruh pajak dan bagal mana pengaruh-pengaruh tersebut harus
disgji kan dalamlaporan keuangan

Adatiga netode untuk nmengal okasi kan pajak ( Keso dan Véygant 2008: 76)
yang d ali hbahasakan deh Zain (2010: 190) artara lain
1 Deferred Mthod ( Mtode Penangguhan)

Metode in nenggunakan pendekatan laba rugi (income staenent approach)
yang ne nmandang perbedaan perlakuan antara akuntansi dan perpajakan dari
sudut pandang laporan laba rugi, yaitu kapan suatu transaksi dakui dalam
laporan laba rug baik dari seg konersial naupun fiskal. Pendekatan in

mengenal istilah perbedaan waktu dan perbedaan per manen Hasil hitungan dari
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pendekatan in adalah pergerakan yang akan dakui sebagai pajak tangguhan
pada laporan laba rugi. Metode in lebih nenekankan natching principle pada
periode terjad nya perbedaan tersebut.

Namun, perkembangan dunia bisnis dan akuntansi telah sedemkian
pesatnya sehingga nmuncul transaksi-transaksi yang tidak diakui dalamlaporan
laba rug tetapi langsung diakui sebagai bagian dari ekuitas msalnya
keunt ungan atau kerugian dari surat berharga yang siap untuk dijual kapan saa
Apabila nmenggunakan pendekatan laba rugi transaksi seperti itu tidak dapat
terdeteksi, sehingga pendekatanin dpandang kurang relevan
Li ability Mthod ( Mtode Adiva- Kewajiban)

Metode in nenggunakan pendekatan neraca (balance sheet approach) yang
menekankan pada kegunaan laporan keuangan dalam nengeval uasi posisi
keuangan dan nenprediksikan aliran kas pada nasa yang akan datang.
Pendekatan neraca ne mandang perbedaan perlakuan akuntansi dan per paj akan
dari sudut pandang neraca, Vyaitu perbedaan antara saldo buku nenurut
konersial dan dasar pengenaan pajaknya. Pendekatan in nengenal istilah
perbedaan tenporer dan perbedaan non tenporer. Pada netode in terjad
pengakuan pajak tangguhan (deferred tax) atas konsekuensi pajak d nasa
mendatang berupa aktiva (kewajiban) pajak tangguhan yang harus dilaporkan
di neraca. Beban pajak tangguhan dilaporkan d laba rugi bagian taksiran PPh
sebagai konponen pajak tangguhan, sedangkan penghasilan pajak tangguhan
harus dlaporkan d laba rug sebagai konponen negatif dari beban pajak

tangguhan.
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3 Net o Tax nethod ( Mtode Bersih dari Pajak)

Pada netode in tidak ada pajaktangguhan yang diakui. Konsekuensi pajak atas
perbedaan te nporer tidak dilaporkan secara terpisah, sebaliknya d perlakukan
sebagai penyesuaian atas nla aktiva aau kewgjiban tertentu dan penghasilan
atau beban yang terkait. Dalam metode in, beban pgak yang disgikan dalam
laporan laba rug sama dengan junhah pajak penghasilan yang terhutang
menurut SPT tahunan

Menurut Sandar Akuntansi Keuangan (PSAK 46) dantara ketiga netode
tersebut, hanya defferal met hod ( net ode paj ak tangguhan) yang di per kenankan
digunakan Terpilihnya netode pajak tangguhan untuk dgunakan dalam
penyusunan laporan keuangan, karena secara umum dapat dkatakan bahwa
metode in ne masukkan al okasi perbedaantenporer yang d konprehensif dan
bukan al kasi perbedaante nporer yang parsial. Selain dari pada ity keunggul an
dan kele nahan dari netode in adal ah:

1311 Mtode pgak tangguhan lebih nenekankan pada pengukuran berapa
besar penghe matan pajak kin akibat perbedaan temnporer tersebut yang
dialokasikan pada periode nendatang sedang dlain pihak netode
kewgjiban tekanannya pada berapa besar pengeluaran kas yang akan
dilakukan d masa nendatang unt uk keperluan pajak penghasilanteruang

1312 Mtode pajak tangguhan lebih objektif kila dbandingkan dengan
metode kewagjiban karena tidak nenggunakan estinasi aau sunsi
berkenaan dengan waktu pe rmulihan Penghasilan Kena Pajak kini naupun
pada periode pemulihan atautarif pajak

1 313 Baik netode pajak tangguhan naupun netode kewajiban menggunakan
secara terpisah berkenaan dengan pajak tangguhan d neraca dan laba-rugi
perusahaan dan tidak bergabung dalamnila ind vidu aset aau kewajiban,
penghasilan atau biaya, seperti halnya netode pajak neta

1314 Kelenmahan yang serius dari netode pajak tangguhan adalah tidak
terdapat nya konsep nendasar atauteori yag rasional yang ne npersal ahkan
kredit pgjak tangguhan. HKedit tersebut tidak nemlik aribut yang
lazi mya sebagai uang nenurut akuntansi, dan seolah-dah mnerupakan
Klai mpemlik atas aset perusahaan Para dreksi lebih ne nfokuskan pada
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masal ah laporan laba-rugi dan objektivitas pengukuran beban pajak dalam

metode pajak tangguhan, dbandingkan dengan perhatiannnya terhadap

neraca perusahaan dan konsistensi teori kredit pajak tangguhan dengan

ekuitas lai nnya.
2 153 Ind kator Perhitungan Beban Pajak Tangguhan

Beban pajak tangguhan (deferred tax expense) nerupakan beban yang
tinbul akibat perbedaan tenporer artara laba akuntansi dengan laba fiscal
('Yuliarti, 2004). Berdasarkanreferensi dari penelitian yang dilakukan o eh Phillips
et a. (2003) dalam Yulianti (2004) nenyatakan bahwa rumus besaran deferred tax
expense dnyatakan dengan besaran beban pajak tangguhan Adalah sebagai
beri kut:

Penggunaan taa aset disebabkan beban pajak tangguhan terjadi karena

adanya perbedaan tenporer sehingga biaya dan penghasilan tahun lalu yang baru

diakui pada tahunini.

2 2 Perelitian Terdahu u

Pada penelitian in penulis juga nenganbil referensi dari beberapa
penelitian terdahul u sebagai gambaran untuk nenper mudah proses penelitian
Berikut in adalah penelitian-penelitian terdahulu yang berkaitan dengan

manaj e men laba, sebagai beri kut:
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Tabel 21
R ngkasan Penelitian Terdahu u
Na ma Judul Vari abel Hasil
Penelitian
Sartika, Pengaruh Corporate X : Qorporate Ukuran
Fatahurrazak | Governance dan Governance dewan
Jack Profitabilitas terhadap X . Profitabilitas | komsaris
Febriand Tarif Pajak Hektif pada Y : Tarif Pgak independen,
Adel, Perusahaan Pertanbangan | Efektif pr opor si
2016 yang Terdaftar O Bursa dewan
Ef ek Indonesia Periode komsaris
2013-2016 independen,
kepe nilikan
saham
i nstit usi onal,
dan
komte audit
irternal tidak
ber pengar uh
si gnifi kan
terhadap tarif
paj ak efektif.
sedangkan
profitabilitas
ber pengar uh
negatif
M khael Analisis Pengaruh Wkuran | X : Wkuran Ukuran
Yakobus Perusahaan, Leverage, Per usahaan per usahaan,
Tent ua, Intensitas Aset Tetap, X : Leverage leverage,
2019 Intensitas Persediaan, Dan | X : Irtensitas inensitas aset
Profitabilitas Terhadap Aset Tetap tetap dan
Tarif Pajak Hektif X : Irtensitas intensitas
Perusahaan Minufakt ur Persedi aan persediaan
Yang Tercatat D Bursa X : Profitabilitas | tidak
Efek Indonesia Pada Y : Tarif Pgjak ber pengar uh
Peri ode 2015-2017 Efektif terhadap tarif
paj ak efektif,
sedangkan
profitahlitas
ber pengar uh
Yeye Pengaruh Wkuran Xt Wkuran Variabel
Susil owati, Perusahaan, Leverage, Per usahaan ukuran
Ratih Profitabilitas, Capitd X . Leverage per usahaan,
W dyawati, Xs . Profitabilitas | capita
Nuraini, X . Capitd inensity
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2018 Intensity Retiq [an Intensity Retio raio dan
Ko m saris Independen X . Komsaris ko msaris
Terhadap Hfective I ndependen independen
Tax Rate (Sud Enpiris Y : Hfective ti dak
Pada Perusahaan Tax Rate ber pengar uh
Manufaktur Yang terhadap
Terdaftar D Bursa Hek effecti ve tax
Indonesia Pada Tahun rate. Leverage
2014-2016) dan
profitabilitas
ber pengar uh
terhadap
effecti ve tax
rae
Yuda Aditya | Analisis Faktor- Faktor Analisis Faktor- Vari abel
Prakoso, Yang M npengaruhi Faktor Yang leverage tidak
2018 Tarif Pajak Hektif Pada IVe nmpengar uhi me mlik
WA4jib Pajak Badan (Sudi | Y: Tarif Pgjak pengar uh
pada Perusahaan yang Efektif yang
Terdaftar d Bursa Bek si gnifikan
Indonesia Tahun 2011- terhadap tarif
2016) paj ak efektif.
Profitabilitas
danirntensitas
aset tetap
me mliki
pengar uh
negatif
terhadap tarif
paj ak efektif.
Sedangkan
variabel
perputaran
persediaan
me mliki
pengar uh
positif
terhadap tarif
paj ak
efektif.
Lutfi M Pengaruh Beban Pajak Xt : Beban Pajak | Pajak
Baradja, Tangguhan, Perencanaan | Tangguhan tangguhan,
Yus war Pajak Dan Aktiva Pajak Xo : Perencanaan | perencanaan
Zainul Basri, | Tangguhan Terhadap Paj ak paj ak dan aset
Vertari Manajemen Laba X3 : Adiva Pajak | pajak
Sas m, Tangguhan tangguhan
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2017

Y: Mngenen
Laba

me mliki
pengar uh
positif
terhadap
pengungkapan
manaj e men

| aba.

Enggun
Gunawan,
2015

Pengaruh Laba Konersial,
Pendapat an Pajak
Tangguhan Terhadap
Beban Pgjak O Bursa
Efek Indonesia

Xt : Laba
Ko nersial
X . Pendapatan
Pajak Tangguhan
Y : Beban Pgjak

Laba bersih
konersid
ber pengar uh
signifikan
sedangkan
pendapatan
paj ak
tangguhan
ti dak

ber pengar uh
si gnifikan
terhadap
beban paj ak
ki ni

Reny Kartika
Sari,

Zul ai kha,
2015

Pengaruh Konponen Aset
Dan Kewajiban Pajak
Tangguhan Terhadap
Beban Pgjak Kni Msa
Depan (Sud Enpiris
pada Perusahaan
Manufakt ur yang terdaftar
di Bursa Hek Indonesia
pada tahun 2005-2011)

X : Konponen
Aset

X : Kewgjiban
Paj ak
Tangguhan

Y : Beban Pgjak
Kini Msa Depan

Aset pajak
tangguhan dari
i nbalan pasca-
kerja e nilik
signifikan
negatif dan

ke wajiban

paj ak
tangguhan atas
depresiasi

di per cepat

me mliki
pengar uh
positif
signifikan
terhadap pajak
kini. Senentara
hasil untuk aset
paj ak
tangguhan dari
biaya yang
masi h harus

di bayar tidak
me npengar uhi
pajak kin
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2 3 Kerangka Pemkiran

Penelitian ddukung deh teori umum (grand theory) yaitu teori Agency
theory yaitu nenjelaskan fenonena yang terjad apabila atasan nendel egasi kan
we wenangnya kepada bawahan untuk nelakukan suatu tugas atau ctoritas untuk
me mbuat keputusan Dalam penelitian pajak in, konflik tersebut terjad terhadap
kepentingan laba perusahaan antara penungut pajak (fiskus) dengan pembayar
pajak (nanagenen perusahaan). Hskus berharap adanya pemasukan sebesar-
besarnya dari penungutan pajak senentara dari pihak nanajenen berpandangan
bahwa perusahaan harus nenghasilkan laba yang cukup signifikan dengan beban
paj ak yang rendah Dua sudut pandang berbeda inilah nenyebabkan konflik antara
fiskus sebagai penmungut pajak dengan pihak manajenen perusahaan sebagai
pe mbayar paj ak

Teori selanjunya yang di gunakan adalah perpajakan Pajak adalah iuran
wajib yang berasal dari subjek pajak dan dtyukan kepada negara Perusahaan
sebagai salah satu subjek pajak yang nenberikan kontribusi terbesar dalam
peneri maan pajak negara Pajak bagi perusahaan nerupakan beban yang dapat
mengurangi laba perusahaan sedangkan pajak bagi negara nerupakan pendapatan
yang akan dgunakan untuk nendanai penyel enggaraan pe nerintahan Perbedaan
kepentingan inlah yang menyebabkan perusahaan melakukan pengel daan beban
paj ak bai k secaralegal maupun illegal.

Beban pajak tangguhan mencer mnkan besarnya beda wakiu yang telah
di kalikan dengan suatu tarif pagjak marginal. Beda waktu ti nbul karena adanya

kebijakan akrual (discretionary accruals) tertentu yang dterapkan sehingga
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terdapat suatu perbedaan wakt u pengakuan penghasilan atau biaya antara akuntansi
dengan paj ak

Perusahaan d Indonesia dalam menyusun laporan keuangan berpedonan
pada PSAK dan peraturan perpajakan Dalam nmenyiapkan laporan keuangan
manaj e men ne nbut uhkan penilaian dan perkiraan Hil in ne nmberikan manajenen
fleksibilitas dalam nenyusun laporan keuangan H eksihilitas penyusunan laporan
keuangan datur dalam Pedonan Sandar Akuntansi Keuangan (PSAK) N 1
tertang penyajian laporan keuangan dengan pendekatan akrual (accrua basis).
Ikatan Akuntan Indonesia (I A) pada tahun 1997 menerhbitkan pernyataan Standar
Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 46 yang nengatw tertang akuntansi pajak
penghasilan (PPh) vyang mulai dterapkan pada tahun 2001 Sebelum
di berlakukannya PSAK Nb. 46 tersebut, perusahaan hanya nenghitung dan
mengakui besarnya beban pajak penghasilan untuk tahun berjalan saja tanpa
menghitung dan nengakui paj ak tangguhan (Surranggane, 2007: 78).

Ber dasarkan definisi teori datas maka laba konersia dan pendapatan paj ak

tangguhan berpengar uh besar terhadap beban paj ak perusahaan

2 31 Pengaruh Laba Konersia terhadap Beban Pajak

Poernono dalam Lestari (2011) nenyatakan bahwa laba konersial adal ah
laba atau rugi bersih selama satu periode sebelum dikurangi beban pajak yang
di hitung berdasarkan prinsip akuntansi yang berlaku unmum dan lebih dituj ukan
untuk nenila kinerja ekonom, sedangkan laba fiskal adal ah laba atau rugi selana
satu periode yang dihitung berdasarkan peraturan perpajakan dan lebih dity ukan

untuk nenjadi dasar penghitungan PPh.
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Beban paj ak tangguhan adal ah beban yang ti nbul aki bat perbedaan antara
laba akuntansi (yaitu dalamlaporan keuangan untuk kepertingan pihak eksternal)
dengan laba (laba yang digunakan sebagai dasar perhitungan pajak) (Harnanto,
2003: 115). Qeh karenaitu, besar kecilnyalaba yang di perodeh akan ne npengar uhi
beban pajak tangguhan yang harus dkeluarkan. Seperti pernyataan Enggun
Gunawan (2015) dalam penelitiannya bahwa laba bersih korersia menlik

pengar uh si gnifi kan dan positif terhadap beban pajak perusahaan

2.3 2 Pengaruh Pendapatan Pajak Tangguhan terhadap Beban Pajak

Semakin besar perbedaan antara laba yang dilaporkan perusahaan (laba
konersial) dengan laba fiscal nenunjukkan bendera nerah bagi pengguna laporan
keuangan Selisih positif antara laba akuntansi dan laba fiscal nengakibat kan
terjadinya koreksi positif yang neni nmbul kan terjadinya aktiva pajak tangguhan
(Suranggane, 2007:78). Pendapatan pajak tangguhan terjad hila laba akuntansi
lebih kecil daripada laba fiscal akibat perbedaan tenporer. Lebih kecilnya laba
akuntansi dari laba fiscal nengakibatkan perusahaan nenunda pajak terutang
periode nendatang

Selisih negatif antara laba akuntansi dan laba fiscal nengakibatkan
terjadinya koreksi negatif yang neni nbul kan terjadinya beban pajak tangguhan
(Danaluddin 2008 58). Beban yang besar akan nenurunkan tingkat laba yang
diperdeh suatu perusahaan begitu pua sebaliknya beban yang sedi kit akan
me nai kkan tingkat laba yang d peroeh perusahaan

Mengacu pada pernyataan tersebut, maka diekspektasi kan adanya peranan

pendapatan paj ak tangguhan dal am per ubahan beban pajak tangguhan Jika junmah
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pendapatan pajak tangguhan semakin besar, naka semakin tinggi beban pajak

tangguhan.

2. 33 Parad gna Penelitian

Laba
Ko nrersial

Enggun Qunawan (2015)

Pendapatan
Pajak Tangguhan

Beban
Paj ak

\
/

0 a nal uddi n (2008)

Ganbar 2 1 Parad gnma Penelitian

2.4 Hpotesis Penelitian

H potesis nerupakan gambaran senentara terhadap rumnusan nasalah

penelitian karena jawaban yang di beri kan nasi h ber dasarkanteori yang ada, belum

berdasarkan fakia-fakta enpiris yang dperdeh nelalu pengunpulan data

Berdasarkan kerangka pemkiran yang telah duraikan naka disusun hipotesis

sebagai berikut :

H1: Terdapat pengaruh laba konersia terhadap beban pajak

H2: Terdapat pengaruh pendapatan paj ak tangguhan terhadap beban pajak

H3: Terdapat pengaruh laba konersial dan pendapatan paj ak tangguhan terhadap

beban pajak



BAB 111

METODELOG PENELI TI AN

3 1 Mtode Penelitian yang D gunakan

Metode penelitian yang dgunakan adalah netode kuantitaif dengan
pendekatan deskriptif dan verifikatif, karena untuk menyajikan ganmbaran nengenai
hubungan antara variabel -variabel yang diteliti serta untuk nenunj ukkan hubungan
antara variabel -variabel yang diteliti.

Menurut Sugiyono (2017:8), netode penelitian kuntitatif sebagai beri kut:

“Mtode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai netode penelitian

yang berlandaskan pada filsafat positivis e, dgunakan untuk neneliti pada

popul asi atau sanple tertenty, pengunpulan data menggunakan instrunent
penelitian analisis data bersifat kuantitatif atau statistik dengan tyuan
untuk nenguji hipotesis yang telah ditetapkan”.

Menurut Sugi yono (2017:35), netode penelitian deskriptif sebagai beri kut:

“Metode penelitian deskriptif in dilakukan untuk nengetahu keberadaan

variable nandiri, baik hanya pada sat variabel atau lebih (variabel yang

berdiri sendiri aau variabel bebas) tanpa nembuat perband ngan variabel
itusendiri dan nencari hubungan dengan variabel lain”.

Tujuan dari netode deskriptif idah untuk ne mbuat deskripsi, ganbaran
atau lukisan secara sistematis, faktual dan akurat nengenai fakta-fakia sifat-sifa
serta hubungan antar fenonmena yang diselid k.

Menurut Sugi yono (2017:37) penelitian verifikatif yaitu ““ et ode penelitian
melalu penbuktian untuk nenguji hipatesis hasil penelitian deskriptif dengan
perhitungan statistika sehingga ddapat hasil penbuktian yang menunjukan

hi potesis ditdak atau diteri na”.

42
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Dalam penelitian in, metode verifikatif dgunakan untuk nengetahui
pengaruh profitabilias dan pendapatan paj ak tangguhan terhadap beban pajak pada

perusahaan nmanufaktur yang terdaftar d Bursa Eek Indonesiatahun 2016-2018.

32 (hjek Penelitian
Menurut Sugi yono (2012:3) objek penelitian adal ah:
“Suatu atribut dari orang, obyek atau kegiatan yang nenpunyai variasi
tertentu yang ditetapkan ol eh peneliti unt uk d pel ajari dan ke mudian dtarik
kesi npul annya”
Dalam penulisan skripsi in, yang nenjadi objek penelitian adalah laba
konersial dan pendapatan pajak tangguhan terhadap beban pajak Penelitian in
akan dilakukan pada perusahaan manufakt ur yangterdaftar d Bursa Eek Indonesia

tahun 2016-2018.

3.3 Unit Penelitian

Pengertian Mtode Penelitian nenurut Sugi yono (2014: 2) adal ah:

“ Mt ode penelitian diartikan sebagai cara il mah untuk nendapat kan data

dengan tyuan dan kegunaan tertentu”.

Unit penelitian yang digunakan dalam penilitian in adalah perusahaan
manufakt ur yang terdaftar d Bursa Hek Indonesia tahun 2016-2018 Peneliti
melakukan analisis terhadap laporan keuangan perusahaan yang telah

di publi kasi kan dalamsitus wwwidx co.id
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3.4 Mbdel Penelitian

Model penelitian in nerupakan abstraksi dari fenonena-fenonena yang
sedang dtdliti. Dllamhal in sesuai dengan judul skripsi yang penulis ke nukakan
yaitu Pengaruh Laba konmersial dan Pendapatan pajak tangguhan Terhadap Beban

pajak naka nodel penelitianin dapat dilihat dalam gamnbar sebagai berikut:

Laba
Ko nersial
Paj ak
Pendapat an /
Pajak Tangguhan

Ganmbar 31 Mdel Penelitian

3.5 Devinisi \Variabel dan Qperasionalisasi Variabel Penelitian
351 Devinisi Variabel Penelitian

Sesuai dengan judul penelitian yang dianbil yaitupengaruh laba komersial
( 1) dan pendapatan pajak tangguhan ( 2) terhadap beban pajak (Y), nmaka
pengel onpokan variabel -variabel yang nencakup dalam judul tersebut terbagi
menjad dua variabel, yaitu
1 \ariabel Bebas (\ariable Independen) terdiri atas:
a Laba konersial

Menurut J WId KR Subranmanyan, 2010:407) laba konersial adal ah adal ah
selisih antara sel uruh pendapatan (revenue) dan beban (expense) yangterjadi dallam

suat u periode akuntansi.
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Indi kat or 1aba bersi h komrersial adal ah:
LB = Pendapatan (-) Beban
di mana:

Pendapatan : Sel uruh pendapatan yang terjad dalamsuatu periode akuntansi.

Beban . Seluruh beban yang terjadi dalamsuatu peri ode akuntansi.
LB . Laba Bersih
LB : Pendapatan > Beban

b. Pendapatan paj ak tangguhan
Menurut Vél uyo (2008: 217):
“Pendapatan Pajak Tangguhan merupakan nmanfaat pajak yang juntahnya
mer upakan juniah esti masi yang akan d puli hkan dalamperiode yang akan
datang sebagai aki bat adanya perbedaan se mentara antara standar akuntansi
keuangan dengan peraturan perpajakan dan akibat adanya saldo kerugian
yang dapat d konpensasikan pada periode nendatang”
Indi kat or perhitungan Pendapatan Pajak Tangguhan sebagai beri kut:

Ke wajiban Pajak Tangguhan = Tarif PPh x Beda Waktu
di mana:
Tarif PPh  : Tarif PPh yang yang berlaku.

Beda Wdktu : Perbedaan pengakuan besarnya waktu secara akuntansi komersial

di bandi ngkan dengan secara fiscal.
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2 \ariabel Terikat (\ariabel Dependen)

Variabel terikat dpenelitian in adalah beban pajak nenurut Yuliarti
(2004), beban paak tangguhan (deferred tax expense) nerupakan beban yang
ti nbul aki bat perbedaan te nporer antaralaba akuntansi dengan laba fiscal.

Adapunind kat or yang penulis gunakan untuk nengukur variabel in adal ah

BP K = Tarif PPh x Laba bersih Fskal (Penghasilan Kena Pajak)
di mana:
Tarif PPh : Tarif PPh yang yang berlaku
PKP . Laba akuntansi setelah diadakan koreksi pendapatan dan biaya sesuai
perat uran per paj akan yang berlaku

BPK : Beban Pajak Kni

352 perasionalisasi Variabel Penelitian

Tujuan dari operasionalisasi variabel ialah untuk nenentukan jenis dan
ind kator yang digunakan dalam penelitian Proses in juga d maksudkan untuk
menentukan skala pengukuran dari nasing- masing variabel sehingga pengujian
hi potesis dengan nenggunakan alat bantu statistika dapat dlakukan secara benar.
Sesuai dengan hipaesis yang penulis g ukan yaitu pengaruh laba konersial dan
pendapatan pajak tangguhan terhadap beban pajak naka terdapat tiga variabel
dalampenelitianin:
1 Laba konersial (1) sebagai variabel independen
2. Pendapatan pajaktangguhan ( 2) sebagai variabel independen.

3. Beban pajak (Y) sebagai variabel dependen
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Operasionalisasi Vari abel
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Vari abel

Konsep
Vari abel

O nensi

I nd kator

Skal a

Laba
konersia

(9

Laba konersial
adal ah adal ah
selisih antara
seluruh
pendapatan
(revenue) dan
beban (expense)
yang terjad
dalamsuat u
peri ode
akuntansi.

J WId KR
Subramanyan,
2010: 407)

1 Pendapatan
2. Beban

LB = Pendapatan
(-) Beban

Rasi o

Pendapatan
pajak
tangguhan

( 2

Pendapatan

Paj ak
Tangguhan

mer upakan
manfaat paj ak
yang juntahnya
mer upakan
junbah esti nasi
yang akan

di puli hkan

dal a mperi ode
yang akan
datang sebagai
aki bat adanya
per bedaan
senentara antara
standar

akuntansi
keuangan
dengan peraturan
per paj akan dan
aki bat adanya
sal do kerugian
yang dapat

di ko npensasi kan
pada periode
mendatang

1 Tarif PPh
2. Beda
Wa kt u

Ke waji ban Pqjak
Tangguhan =
Tarif PPh x Beda
Waktu

Rasio
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Wal uyo
(2008: 217
Beban pajak | Beban pajak 1 Tarif PPh BPK = Tarif PPh Rasi 0
() tangguhan 2 Laba bersih | x Laba bersih
(deferred tax H skal H skal

expense) 3. Penghasilan | (Penghasilan Kena
mer upakan Kena Pajak | Pajak)

beban yang

ti nbul aki bat
per bedaan
tenporer antara
laba akuntansi
dengan laba
fiscal.

Yulianti (2004)

3.6 Popul asi dan Sanpel Penelitian
361 Popu asi

Menurut Sugi yono (2017:80) nenyatakan bahwa popul asi adal ah:

“Popul asi adalah wlayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang

me npunyai kualitas dan karakteristiktertentu yang diterapkan deh peneliti

unt uk dipelagari dan ke nudian ditari k kesi npul annya. ”

Dari pengertian d atas, menunj ukan bahwa populasi bukan hanya nanusia
tetapi hisa juga objek atau benda-benda subjek yang dipelgari seperti dokunen
dokunen yang dapat danggap sebagai objek penelitian Populasi juga bukan
sekedar junhah yang ada pada ohjek/suljek yang dipel g ari, tetapi neliputi sel uruh
karakteristik/sifat yang dimliki deh subyek atau obyek itu

Dalam penelitian in, yang nenjadi populasi adalah pada perusahaan
manufakt ur yang terdaftar d Bursa Hek Indonesia periode 2016-2018 Juniah

popul asi adalah sebanyak 156 perusahaan dan tidak semua populasi in akan
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menjad objek penelitian, sehingga perlu dlakukan penganbilan sanpel lebih
lany ut.
362 Sanpel Perelitian

Tekni k sanpling nenurut Sugi yonno (2017: 81) adal ah sebagai beri kut:

“Teknik penganbilan sanpel. Utuk nenentukan sanpel yang akan

digunakan dalam penelitian terdapat berbagai teknik sanpling yang

di gunakan”.

Tekni k sanpling pada dasarnya dapat dkelonpokan nenjad dua yaitu
Probability Sanpling dan Non Probability Sanpling Mnurut Sugi yono (2017: 82)
Probability Sanpling adalah sebagai beri kut:

“Probability Sanpling adalah teknik penganbilan sanpel yang

me mberi kan pel uang yang sana bagi setiap unsur (anggota) popul asi unt uk

dipilih nenjadi anggota sanpel”.

Non Probability Sanpling Mnurut Sugiyono (2017:84) adalah sebagai
beri kut:

“Non Probability Sanpling adalah tekni k pengambilan sanpel yang tidak

me mberi kan pel uang kese npatan sana bagi setiap unsur atau anggota

popul asi untuk dipllih nenjad sanpel”.

Tekni k penentuan sanpel yang digunakan pada penelitian in adalah Non
Probability Sanpling yaitutekni k penga nbilamsanpel yang ne nberi kan pel uang
atau kesenpatan sama bagi setiap unsur atau anggota populasi urtuk dpilih

menjad sanpel, dengan menggunakan penelitian pur posi ve sa npling
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Menurut Sugi yono (2017:85) pengertian pur posi ve sanpling adal ah sebagai
beri kut:

“pur posi ve sanpling adalah tekni k penent uan sanpel dengan perti mbangan

tertentu”.

Al asan pemlihan sanpel dengan nenggunakan tekni k pur posi ve sanpling
adalah karena tidak semua sanpel nemlik kriteria sesual dengan yang telah
penulis tertukan, deh karena itu penulis nmemilih teknik purposive sampling
dengan nenetapkan pertimbangan- perti nbangan atau kriteria-kriteriatertentu yang
harus d penuhi deh sanpel yang d gunakan dalam penelitianin. Adapun kriteria
per usahaan yang dijad kan sanpel dalampenelitianin adalah sebagai beri kut:

1 Perusahaan nanufakiur yang terdaftar secara berturut- tuwut d Bursa Efek
Indonesia periode 2016-2018.

2 Perusahaan sektor nanufaktwr yang tidak terdaftar secara berturu-turu d
Bursa Hek Indonesia (BEl) dan Yahoo finance pada tahun 2016- 2018.

Tabel 32 Tahap Penyelesaian Untuk Sanpel Perelitian

Keterangan Juniah

Perusahaan manufaktur yang terdaftar d Bursa Eek Indonesia 156
peri ode 2016-2018.

D kurangi:

1 Perusahaan nanufaktur yang tidak ne npublis d internet secara (26)
berturut-turut d Bursa Brek Indonesia periode 2016-2018.

2. Perusahaan sektor manufaktur yang tidak terdaftar secara berturut- (60)
tuu d Bursa Eek Indonesia (BH) dan Yahoo finance pada tahun
2016-2018.

Perusahaan manufakt ur yang yang dipilih 70
menjad sanpel
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Ber dasar kan popul asi penelitian d atas, nmaka sanpel yang digunakan dalam
penelitianin adal ah perusahaan nanufaktur yang me mliki kriteria yaitu sebanyak

70 perusahaan manufaktur.

3. 7 Sunber Data dan Tekni k Pengunpul an Data
3. 7.1 Sunber Data
Menurut Sugi yono (2017:137) pengertian suber data sebagai beri kut:
“Sunber data yang langsung ne nberikan data kepada pengunpul data”.
Ber dasarkan sunbernya, data dbedakan nenjad dua:
1 Data pri ner
Data priner yaitu data yang dperdeh dari hasil penelitian langsur secara
enpirik kepada pelaku langsung atau yang terlibat langsung dengan
menggunakan tekni k pengu mpul an data
2. Data Sekunder
Dat a sekunder yaitu datayang di perdeh dari phak lainaau hasil penelitiandari
pi hak lain
Sunber data yang dgunakan dalam penelitian yang dlakukan penulis
adalah sunber data sekunder. Data sekunder yang diperdeh yaitu dari laporan
keuangan tahunan yang diterbitkan deh perusahaan manufaktur yang terdaftar d
Bursa Eek Indonesiatahun 2016-2018 Datatersebut dperoeh nelal u situs resm

Bursa Eek Indonesia yaitu wwwidx co.id
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3. 7.2 Tekni k Pengunpulan Data
Tekni k pengu npul an data yang dil akukan dalampenelitianin nelal u stud
kepustakaan Adapun studi kepustakaan nenurut Moch Nazir (2012 111):
“Sudi kepustakaan adalah teknik pengunpulan data dengan nengadakan
stud penelaaahan terhadap buku-buku, literatur-literatur, catatan-catatan
dan laporan-laporan yang ada hubungannya dengan nasalah yang
di pecahkan”.
Dalam penelitian in penulis juga nenggunakan sumrber data sekunder,

di nana laporan keuangan tahunan diperdeh nelalu website resm Bursa Hek

Indonesia yaitu www i dx.caid

3.8 Mtode Analisis Data dan Ui Hpotesis
381 Mtode Analisis Data
Analisis data adalah penyederhanaan data kedalam bentuk yang lebih
mudah dinterpretasikan Data yang terhi mpun dari hasil penelitian akan penulis
bandi ngkan antara data yang ada d lapangan dengan data kepustakaan kemudian
dilakukan analisis untuk menarik kesi npul an
Menurut Sugi yono (2017:147) analisis data adal ah:
“Analisis data nerupakan kegiatan setelah data dari sel uruh responden atau
data lainterkunpul. Kegiatan dalamanalisis data adalah nengel onpokan
data berdasarkan variabel dan jenis responden, nentabulasi data
ber dasar kan variabel dari sel uruh responden, nenyajikan data tiap variabel
yang diteliti, nelakukan perhitungan untuk nenjawab runmusan nasal ah dan
mel akukan perhitungan unt uk hi potesis yang tel ah di aj ukan”.
3811 Analisis Deskriptif
Penelitian deskriptif nenurut Sugi yono (2017: 35) adal ah:

“Mtode penelitian deskriptif in dilakukan untuk nengetahu keberadaan
variable mandiri, baik hanya pada sa variabel atau lebih (variabel yang
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berdiri sendiri aau variabel bebas) tanpa nembuat perband ngan variabel
itusendiri dan nencari hubungan dengan variabel lain”.

Analisis deskriptif dlakukan untuk untuk nenganalisis laba korersial,

pendapatan paj ak tangguhan dan beban pajak

3812 Andlisis \erifi katif
Analisis verifikatif d gunakan untuk nencari kebenaran dari hipatesis yang
digjukan Dalam penelitian in analisis verifikatif dgunakan untuk engetahui ada
tidaknya pengaruh laba konersia dan pendapatan paj ak tangguhan terhadap beban
pajak Pengertian penelitian analisis verifikatif menurut Sugiyono (2017: 37) yaitu
“Mtode penelitian nelalu penbuktian untuk menguji hipotesis hasil
penelitian deskriptif dengan perhitungan statistika sehingga d dapat

hasil pe nbuktian yang nenunj ukan hipotesis ditdak atau diteri na.”

3831 Ui Aunsi Hasik

Untuk nelakukan penelitian dengan nenggunakan analisis regresi linear,
maka peneliti tersebut harus nenperhatikan asunsi-asunsi yang nendasari
metode regresi. Apabila variabel telah nmenenuhi asunsi Kasik maka tahap
selanunya dlakukan yi statistik Ui statistik yang dilakukan adalah yi t dan yi
f. Mksud dari yit dan yif adalah pengujian unt uk ne mbukti kan adanya pengar uh
dari nasing- masi ng variabel i ndependenterhadap variabel dependen ataupun unt uk

me mbuktikan pengaruh variabel independen secara bersama-sana terhadap

variabel dependen
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38131 Ui Nornalitas

Ghazali (2013 160) nenyatakan bahwa uyi normelitas adalah pengujian
tertang kenor malan distribusi data Ui in bertyuan untuk nenguji apakah nodel
sebuahregresi variabel dependen danindependen atau keduanya terdistribusi secara
nor mal. Selainity yi nor nalitas bertyuan untuk mengetahu seberapa besar sata
terdistribusi secara nor mal dalamvariable yang digunakan d dalam penelitianin.
Ui nor nalitas bisa dlakukan dengan nelihat besaran kol nogrow s mrnov. Data
dapat d katakan telahterdistribusi secara nor mal jika ne menuhi kriteria
1 Angka signifikan (3 G >0 05 maka data berkontribusi nor mal

2. Agka signifikan (S G) <0 05 naka data tidak ber kortribusi nor nal.

38132 Ui Mitikdineritas

Ui multikdinieritas bertujuan untuk nmenguji apakah pada sebuah nodel
regresi dtenukan adanya kolerasi antar variabel independen Jikaterjad kol erasi,
maka dinanakan terdapat problem multikoineritas. Santoso (2012 234)
mengatakan sebagai berikut:

“Mbdel regresi yang bai k seharusnya tidak terjadi kol erasi dantara variabel

independen. Jika terbukti ada multikolinieritas, sebaiknya salah satu dari

variabel independen yang ada dkeluarkan dari nodel, lalu penbuatan

model regresi diuang kembali”.

Jikaterdapat korelasi yang se npurna dantara variabel i ndependen sehi ngga
nilai koefisien korelasi dantara sesama variabl e independenin sama dengan satu,
maka kosekuensinya adalah:

1 Koefisien-koefisienregresi nenjad tidak stahil.

2. Nla standar error setiap koefisienregresi nenjadi tidak terhi ngga
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Se maki n besar korelasi dantarasesama variabel independen, naka koefien-
koefisien regresi semakin besar kesalahannya dan standar errornya se nmakin besar
pula Pendeteksian ada atau tidaknya multikdineritas dlakukan dengan meli hat

nila ME Apabilanla MF <10 naka nodel regresi bebas dari multikadinieritas.

38133 Ui Heteroskedastistas

Ui heteroskedastistas bertyuan nenguji apakah dalam nodel regresi
terjad ketidaksamaan variabel residual suatu penganmatan ke penga natan lai nnnya.
Ui ada atau tidaknya heteroskedastistas dilakukan dengan ui korelasi sprear man,
yaitu nengkorelasi kan variabl e-variabel bebas dengan nilai residual nodel regresi.
Jika signifikansi korelasi yang dihasilkan > 0,05 mnaka dapat disi npul kan dalam

model regresi tidak terjadi heteroskedastistas.

38134 yi Autokorel asi

Ui auokorelasi nmemunjukan apakah dalam sebuah nodel regresi liner
terdapat korelasi antara residual pada periode waktu dengan residual pada periode
waktu sebelumrmya. Mbvdel regresi yang baik yaitu terbebas dari autokorelasi.
Pendeteksian ada tidaknya aut okorelasi dapat dlakukan dengan nmenggunakan uji
Durbin Wtson (DWtest). Utuk nenguji ada tidaknya autokolerasi, dari data
residual terlebih dahulu dhtung nila statistik Durbin- Vdston (D W dengan
kriteria sebagai berikut:
1 Jika DW < DL atau DW > 4DL, naka kesi mpulannya pada data terdapat

aut okol erasi.
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2 Jika DU < DW < 4 DJ naka kesi npulannya pada data tidak terdapat
aut okol erasi.
3 Jika DL < DW< DUatau 4 DL < DW<4- DL, naka tidak ada kesi npul anyang

pasti.

3814 Analisis Korelasi
38141 Andlisis Korelasi Parsid

Analisis korelasi berty uan untuk nenunjukkan arah dan kuat nya hubungan
antara nasing- nasing variabel. Dnyatakan dalam bentuk hubungan positif dan
negatif, sedangkan kuat aau lenahnya hubungan dnyatakan dalam besarnya
koefisien korelasi. Lhtuk nengetahui apakah terdapat hubungan yang positif atau
negatif artara nasing-masing variabel, naka penulis nenggunakan runusan
korelasi pearson product nonent. Adapun rumus yang dgunakan menurut
Sugi yono (2013: 248) sebagai beri kut:

. TIZX;Y;'_ [EXE{}(Z?}J
Y JIXE - CX)IIYiE - XYY

Ket erangan:

ry = Koefisien korelasi pearson
% = Variabel independen

yr = Variabel dependen

n = Banyak Sanpel

Pada dasarnya, nilai dapat bervariasi dari -1sanpai dengan +1 atau secara

sistenatis dapat dtuis-1<r <+L
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1 Blar =0 aau nendekati nd, naka hubungan antara kedua variabel sangat
lemah atau tidak terdapat hubungan sama sekali sehingga tidak mungkin
terdapat pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen

2 Bla0<r<1 naka korelasi antara kedua variabel dapat d katakan positif atau
bersifat searah dengan kata lain kenai kan atau penurunan nilai-nilai variabel
independen terjad bersama-sama dengan kenaikan aau penurunan nilai-nilai
variabel dependen

3 Bla-1<r<0 naka korelasi antara kedua variabel dapat d katakan negatif atau
bersifat berkebalikan dengan katalain kenai kan nilai-nila variabel independen
akan terjad bersana-sama dengan penurunan nilai variabel dependen aau
sebali knya.

Adapun untuk nelihat hubungan atau korelasi, penulis nenggunakan
analisis yang d ke mukakan deh Sugi yono (2017:184) sebagai beri kut:

Tabel 33 Interpretasi Koefisien Korel asi

Besarnya Pengaruh Ti ngkat Hibungan
0,00 - 0,199 Sangat Lenah
0,20 — (0 399 Le nah
0,40 — 0 599 Sedang
0,60 — 0 799 Kuat
0,80 — 1,000 Sangat Kuat

38142 Andlisis Korelasi S multan

Analisis korelasi ganda dgunakan untuk nengetahui besarnya atau
kekuatan hubungan antara sel uruh variabel bebas terhadap variabel terikat secara
bersamaan  Mnurut Sugiyono (2013:256) koefisien korelasi tersebut dapat

dirunuskan sebagai berikut:
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Ryx1x2 — \lw'zyxl +1r2yx2 — 2ryx1ryx2 rx1 x2
1—1r2x1x2
Ket erangan:
1 2= Korelasi antara variable x1 dan x2 secara bersanaan dengan variabel
1 = Korelasi product monment arntara x1 dengan y
2 = Korelasi product monment antara X2 dengan y
1 2= Korelasi product nonent antara x1 dan x2
Adapun untuk nelihat hubungan atau korelasi, penulis nenggunakan
analisis yang d ke nukakan o eh Sugi yono (2017:184) sebagai beri kut:

Tabel 34 Interpretasi Koefisien Korel asi

Besarnya Pengaruh Ti ngkat Hubungan
0,00 - 0,199 Sangat Lenah
0,20 — (0 399 Le mah
0,40 — (0,599 Sedang
0,60 — 0 799 Kuat
0,80 — 1,000 Sangat Kuat

3815 Analisis Liner Berganda
Tekni k analisis data dal am penelitianin nenggunakan analisis regresi linier
berganda unt uk ne nperol eh ganbaran yang nenyel uruh mengenai pengaruh laba
konersial dan pendapatan pajak tangguhan terhadap beban pajak
Sugi yono (2013: 277) nenyatakan bahwa:
“Analisis regresi ganda ol eh peneliti, bila peneliti ber naksud neranal kan
bagai nana keadaan (nai k turunnya) variabel dependen (kriteriun), hbila dua
atau lebih variabel independen sebagai fakkor predktor d nanipulasi

(dinai k turunkan nilainya). Jika analisis regresi ganda akan dlakukan hila
junikah variabel independennya mni nal dua”.
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Analisis regresi liner berganda dapat dlakukan dengan nenggunakan
programSPSS for wndows. Ut uk nengetahui apakah ada pengar uh signifikan dari
beberapa variabel independen terhadap variabel dependen naka dgunakan nodel
regresi ( Miltipge liner regression method).

Menurut Sugiyono (2013 269) analisis regresi linier berganda dapat
dirunmuskan sebagai berikut:

Y =a +blx1l + b3x3 + b3x3
Ket erangan:
Y = Subjek dalamvariabel dependen yang di prediksi kan
a = Konstarta, nilai Y hila X=0 (harga konstan)
b = Angka arah atau koefisien regresi, yang menunjukkan angka peningkatan
ataupun  penurunan  variabel  dependen yang ddasarkan  pada
variabelindependen Bla b(+) naka naik hilab(-) nakaterjad penurunan

X = Subjek variabel independen yang e npunyai nlai tertentu

3.82 Pengyjian H potesis
H potesis adalah sebuah asunsi aau jawaban sementara nengenai suatu
hal. Dalam pengyjian hipotesis in, peneliti nenggunakan yi signifikan, dengan
penetapan hipatesis nd (Ho) dan hipatesis aternatif ( Hy).
Menurut Sugi yono (2017:63), nenyatakan bahwa:
“Hpotesis adal ahjawaban se nentara terhadap rumusan nasal ah penelitian,
di mana runusan nasalah penelitiantelah d nyatakan dalambent uk kali nat
pertanyaan [Dkatakan senentara karena jawaban yang diberikan baru

di dasarkan teori yang relevan, bel um didasarkan pada fakta-fakta enpiris
yang diperdeh nelalu pengunpulan data”.
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H potesis nd ( H) adal ah suatu hi patesis yang nenyatakan bahwa tidak ada
pengaruh yang signifikan antara variabel independen dengan variabel dependen
sedangkan hipaesis aternatif (Ha) adalah hipotesis yang nenyatakan bahwa
adanya pengaruh yang signifikan antara variabel independen dengan variabel
dependen Pengujianin dilakukan untuk nengetahui korelasi dari ketiga variabel,
dalam hal in adalah Laba konersial dan Pendapatan pajak tangguhan terhadap
Beban pajak menggunakan perhitungan statistik secara parsia (yi t) naupun secara

si multan (yi f).

3821 Pengyjian Secara Pasrsid (i t)

Ui statistikt disebut juga ui signifikan indvidual. i in nenunjukkan
seberapa jauh pengaruh variabel independen secara parsial terhadap variabel
dependen Mnurut Sugiyono (2017:184) rumnus uji t adal ah sebagai beri kut:

_rn-2
- Ja-r%)
Ket erangan:
r = Koefisien Korelasi
n =Jumah Data

Kriteria untuk peneri maan atau penolakan hipotesis nd (H)) yang

di gunakan dengan tingkat kesalahan 0 05 atau 5%adal ah sebagai beri kut:
- H) diteri na apahbila: sig >0 05

- HD dtdak apabila: sig< 0,05
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Bla H dterina, naka hal in dartikan bahwa pengaruh variabel
independen secara parsial tidak terdapat pengaruh terhadap variabel dependen
dinla. Sedangkan penolakan Ho nenunjukkan terdapat pengaruh dari variabel
independen secara parsial terhadap variabel dependen

Unt uk pengujian parsia di gunakan rumnus sebagai beri kut:

1 HOIL: B1 =0 : Laba konersia tidak berpengaruh signifikan terhadap beban
paj ak

2 Hal: Bl #0 : Laba konersia berpengaruh signifi kan terhadap beban pajak

3 HO2: B2 =0 : Pendapatan pgak tangguhan tidak berpengaruh signifikan
terhadap beban pajak

4. Ha2: B2 #0 : Pendapatan paak tangguhan berpengaruh signifikan terhadap

beban paj ak

L

f_;_ Daa1ah Peneimaan Ho
D aee sl Pemalakan Ho 5

|

Daaigh Perolakan Ho

+ habed ] b Eabel
Gambar 32 Ui t
3822 Pengujian Secara S multan (i f)

Ui f (yi si miltan) adalah untuk nengetahui apakah variabel independen

secara bersama-sana (serentak) nenpunyai pengaruh yang signifikan terhadap
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variabel dependen Ui statistik yang d gunakan pada penguyjian si multan adal ah yi
f @au yang biasa disebut dengan Analysis d varian (ANOVA).

Menurut Sugiyono (2017:192) yi pengaruh si multan (Ftest) nenggunakan
runus sebagai berikut:

R%/k

TRy Ty

Ket erangan:
R = Koefisien korelasi ganda
k = Banyaknya konponen variabel independen
n =Juntah anggata sanpel

Adapun kriteria yang di gunakan dengan tingkat signifikan sebesar 0, 05 atau
5%adal ah sebagai beri kut:
- HD diteri na apabila: sig >0 05
- HD dtdak apabila: sig< 0,05

Artinya apabila H) diteri ma, naka dapat dkatakan bahwa pengaruh
variabel independen secara si multan tidak signifikan terhadap variabel dependen,
dan sebaliknya apabila H) dtdak nenunjukan bahwa pengaruh variabel
independen secara si multan berpengaruh secara signifikan terhadap variabel
dependen

Setelah nendapatkan nla h in, kemnudian
nilai dengan tingkat signifikan sebesar 0 05 atau 5% Adapun
di gunakan adal ah sebagai beri kut:

- HD diteri na apabila: sig >0 05
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- H) dtdak apabila: sig< 0 05

Artinya apabila H) dteri na, naka dapat dkatakan bahwa pengaruh
variabel independen secara si multan tidak signifikan terhadap variabel dependen,
dan sebaliknya apabila H) dtdak nenunjukkan bahwa pengaruh variabel
independen secara si multan berpengaruh secara signifikan terhadap variabel
dependen

Maka rancangan hi patesis berdasarkan i f (yi simultan) dalampenelitian
in adalah sebagai beri kut:
1 HO: B1, B2 =0 : Tidakterdapat pengaruh laba konersia dan pendapatan paj ak

tangguhan terhadap beban paj ak

2 Ha: Bl, B2 #0 : Terdapat pengaruh laba konersial dan pendapatan paak

tangguhan terhadap beban paj ak

Ho ditolak

Ho diterima \\4__

Gambar 33 Ui f

3.8 3 Koefisien Deter ninasi

Analisis korelasi dapat dlanjukan dengan nenghitung Koefisien
deter mnasi. Analisis deter mnasi nerupakan analisis yang dgunakan untuk
mengetahui seberapa besar pengaruh variabel independen dan variabel

dependen Analisis korelasi dapat dlanjukan dengan nenghitung koefisien
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deter mnasi. Analisis deter mnasi nerupakan analisis yang digunakan
untukmengetahu seberapa besar pengaruh variable independen dan variable
dependen
Menurut Sugi yono (2013:231) koefisien deter mnasi sebagai berikut:
“Koefisien deter mnasi diperolah dari koefisien korelasi pangkat dua,
sebagai berikut: Kd = R x 100 %
Ket erangan:
Kd = Koefisien deter mnasi

R = Koefisien korelasi yang d kuadrat kan
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